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ABSTRAK
 

Efektifitas Model Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah Berrnuansa Pendidikan 
Ka.rakter !'.1ateri Persegi Panjang da..T'l Persegi Siswa Kelas VB. \ViIlarsih,Nim. 018217"116 
Pendidikan Matematika Program PascasaIjana Universitas Terbuka UPBJJ Semarang. 

Kata Kunci : PBL,Pendidikan Karakter, Persegi Panjang dan Persegi. 

Penelitian ini dilakukan untuk membimbing peserta didik agar memiliki kemampuan, 
pemecahan masalah dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan semangat penuh 
percaya akan kemampuan yang dimiliki diri sedin. Peserta didik di ben kebebasan 
berpendapat, bekeIja sarna, berkreasi, mandiri ,bertanggung jawab secara kelompok maupun 
individu dalam menyelesaiakan masalah sampai memiliki kemampuan pemecahan masalah 
soal non rutin dengan baik dan benar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan 
sejauhmana ketercapaian ketuntasan kemampuan pemecahan masalah,membuktikan adanya 
pengaruh positif antara kemandirian dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan 
masalah, membuktikan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen 
lebih baik dan kelas kontroL 

Penelitian eksperimen ini dengan populasi seluruh peserta didik kelas7 SMP2 
Wonopringgo Pekalongan sebanyak 74 siswa tahun pelajaran 2012/2013. Dengan penentuan 
keias eksperimen dan kelas komroi secara acak. Teknik pengambilan data menggunakan tes 
unluk menentukan ketuntasan kemampuan pemecahan masalah serta menentukan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen. Pengambilan data yang kedua yaitu 
pengamatan, digunakan untuk mengamati kemandirian dan motivasi belajar siswa selama 
pembeJajaran dan untuk membuktikan sejauhmana pengwuh kedua variabe; tersebUl terhadap 
pencapaian kemampuan masalah.Untuk mengetahui ketuntasan basil belajar digunakan uji 
t,uji beda rata-rata menggunakan uji t dan uji pengaruh menggunakan uji regresi sederhana 
dan regresi ganda 

Kelas ekspenmen dan kelas kontrnl berdistribusi normal dan homogen,diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut: uji ketuntasan kemampuan pemecahan masalah secara klasikal 
diperoleh 84% telah mencapai KKM.Rata-rata kemampuan pemecahan masalall kelas 
eksperimen 75 sedangkan kelas kontrol rata-rata kemampuan pemecahan masalahnya 69,12. 
Uji beda rata-rata diperoleh t Iutung= 4,09 >t .abel(l,714) berarti kemampuan pemecahan 
masalah kelas eksperimen lebih baik dan kelas kontrnLAda pengaruh kemandirian terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 68,0%,pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar77,3%.Pengaruh bersama-sama antara kemandinan 
dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan R square=78,7%, uji 
multikolinieritas diperoleh hasil VIF dan tolerance kurang dan 5,berarti tidak teIjadi 
multikolinieritas antara kedua vanabel bebas tersebut.Dengan kata lain kedua vanabel 
tersebut tidak saling bersinggungan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
pembelajaran matematika berbasis masalah bernuansa p.:ndidikan karakter dinyatakan 
efektif.Ditunjukkan dengan telah menghasilkan siswa mencapai ketuntasanlKKM dalam 
kemampuan pemecahah masalah,ada pengaruh positif antara kemandinan dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah,tercapai kemampuan pemecahan masalah 
kelas ekspenmen lebih baik dan kelas kontrol secara signifikan. Dan temuan penelitian ini 
menunjukkan seorang guru perlu senantiasa menumbuhkembangkan rasa percaya din dan 
terus membangkitkan semangat belajar, supaya siswa dapat meningkatkan hasil belajar. 
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BABO 

TlNJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori Belajar 

a. Menurut Van Hiele	 (dalam Ismail, 2005) menyatakan bahwa terdapat 5 

tahap pemahaman geometri, yaitu: Tahap pengenalan, analisis, pengurutan, 

deduksi dan keakuratan. 

I) Tahap Pengenalan 

Pada tahap ini siswa hanya bam mengenal bangun-bangun geometri 

seperti bola, kubus, segitiga, persegi dan bangun--bangun geometri 

lainnya Peserta didik sudah dapat memilih dan menunjuk bangun 

tertentu tet.api belum dapat menyebutkan sifat-sifat bangun geometri. 

2) Tahap Analisis 

Pada tahap ini siswa sudah dapat memahami sifat-sifat bangun 

goemetri, seperti pada sebuah kubus banyak sisinya ada 6, sedang banyak 

rusuknya ada 12, dan siswa belum memahami hubungan antara suatu 

bangun geomerti dengan bangun geometri yang lain. 

3) Pengurutan 

Pada tahap ini siswa sudah mampu mengetahui hubungan yang 

terkait antar suatu bangun geometri dengan bangun geometri lainnya, dan 

sudah memahami pengurutan bangun-bangun geometri. 

II 
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4)Tahap Deduktif 

Pada tahap ini siswa sudah dapat mengarnbil kesimpulan secara 

deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus. 

Seperti kita ketahui bahwa matematika adalah ilmu deduktif, karena 

pengarnbilan kesimpulan, membuktikan teorema dan lain-lain dilakukan 

dengan carn deduktif yang merupakan carn tepat dalarn pembuktian pada 

matematika. 

5) Tahap Keakuratan 

Pada tahap ini perkembangan koqnitif siswa dalarn memabami 

geometri adalah tahap keakuratan, sudah memaharni betapa pentingnya 

ketapatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. 

Pada tahap ini memerlukan tahap berpikir yang komplek dan rumit, 

sehinggajarang atau sedikit sekali anak yang sampai tahap ini. 

Selain tahap-tahap perkembangan koqnitif dalarn memaharni geometri, 

Van Haele(dalarn ismail, 2005) juga mengemukakan tiga unsur utama 

dalarn pengajaran geometri, yaitu : waktu, rnateri pengajaran dan metode 

pengajaran. Apabila ketiga unsur itu dikelola dengan baik, maka 

peningkatan kemarnpuan berpikir anak akan lebih tinggi. Kegiatan belajar 

siswa barns disesuaikan dengan tahap berpikir siswa, dan pengututan 

topik-topik geometri hams disesuaikan dengan tingkat kesukarannya. 

Dari uraian pandangan Van Haele, bahwa penekanan saat 

pembelajaran topik-topik geometri barns urut sesuai tahapan berpikir anak 

didukung penggunaan model pembelajaran yang tepa! efektif. 
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b.	 Menurut Bruner (dalam Hudoyo,2004) belajar matematika adalah belajar 

mengenai konsep-konsep dan struktur ~truktur matematika yang terdapat 

di dalam materi yang dipelajari, serta meneari hubungan antara konsep­

konsep dan struktur-struktur matematika itu. Siswa harus dapat 

menemukan keteraturan dengan earn mengotak-atik bahan-bahan yang 

berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. 

Dengan demikian siswa dalam belajar ,haruslah terlibat aktif mentalnya 

agar dapat mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalarn bahan yang 

sedang dibicarakan, siswa akan memaharni materi yang harus dikuasai itu. 

Menurut Bruner (dalarn Ruseffendi, 2010) menyatakan earn 

menyajikan pelajaran harus disesuaikan dengan derajat berpikir anak dan 

beliau membagi tahap-tahap perkembangan koqnitif anak dalarn tiga 

tahap,yaitu: tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik. 

Selaian teoTi perkembangan koqnitif, Bruner mengemukakan 4 dalil 

berkaitan pengajaran matematika, yaitu: 

1). Dalil penyusunan.(Connection Theorem) 

2). Dalil Notasi (Notation Theorem) 

3).Dalil Pengontrasan dan keanekaragaman (contrast and Variation 

Theorem) 

4). Dalil Pengaitan (Connectivity Theorem) 

Ada dua pendekatan model belajar Bruner yaitu dengan perolehan 

pengetahuannya merupakan proses interaktif dan orang mengkonstrusikan 

pengetahuannya dengan earn menghubungkan informasi yang tersimpan 

yang telah diterima sebelumnya. 
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Teori Brunner telah memberikan kontribusi dalam pembelajaran 

berbasis masalah, bahwa menggunakan notasi, simbol, gambar, 

berinteraksi dengan orang lain yang berkompeten ketika proses 

pembelajaran, sangat membantu peserta didik dalam memahami suatu 

konsep. 

c.	 John Dewey (dalam Ruseffendi, 2010) mendiskripsikan pandangan tentang 

pendidikan dengan sekolah sebagai cermin masyarakat yang lebih besar 

dan kelas akan menjadi laboratorium untuk menyelidikan dan pemecahan 

masalah kehidupan nyata. 

John Dewey menyatakan bahwa guru untuk melibatkan siswa dalam 

berbagai proyek berorientasikan masalah dan membantu mereka 

menyelidiki berbagai masalah sosial dan intelektual. Pembelajaran di 

sekolah seharusnya memiliki makna yang jelas, tidak abstrak dan dapat 

diselesaikan dengan sebaik-baiknya. Anak dibagi daIam kelompok­

kelompok keeil untuk menangani proyek-proyek yang mereka minati dan 

dipilih sendiri. Mereka mengeksplorasi situasi secara personal berarti 

baginya sangat berhubungan dengan pembelajaran berbasis masalah. 

d. Menurur teori Vygostsky (dalam Ruseffendi, 2010) menyatakan	 bahwa 

pembelajaran teIjadi apabila siswa bekeIja atau belajar menangani tugas­

tugas yang belum di pelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam 

jangkauan kemampuan (zone of proximal development), yaitu 

perkembangan kemampuan siswa sedikit di atas kemampuan yang sudah 

dimilikinya. Vygostsky juga menjelaskan bahwa proses belajar teIjadi 

pada saat kolaborasi dengan orang lain dan tahap selanjutnya dilakukan 
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secara individu yang di dalamnya terjadi proses internalisasi. Selarna 

proses interaksi terjadi akan berkembang kemampuan saling menghargai, 

memuji kebenaran pemyataan pihak lain, bemegoisasi, saling tukar 

pendapat. 

2. Pendidikan karalder 

Pada pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemarnpuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bennartabat dalarn rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusai yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sebat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab". 

Dengan mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaiman8 

tersebut di atas pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional sejak 

tahun 2010 mengembangkan pendidikan karakter pacta semua jenjang 

pendidikan, tennasuk SMP. 

Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan SMP 

(dalarn Roosilawati, 2011), bahwa pemerintah telah mengupayakan inovasi 

pendidikan karakter, inovasi tersebut adalah : 

a. Pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalarn semua	 mala 

pelajaran. Interasi yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalarn 

substansi pada semua rnata pelajaran dan pelaksanaan kegitan belajar 

mengajar yang memfasilitasi dipraktikkanya nilai-nilai da1arn setiap 
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aktifitas pembelajaran di dalam maupun di luar kelas pada semua mata 

pelajaran. 

b. Pendidikan	 karakter juga diintegrasikan ke dalam pelak"'lDaan kegiatan 

kesiswaan. 

c.	 Pengembangan karakter juga dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan 

semua bidang urusan di sekolah yang melibatkan semua warga sekolah. 

KaraIcter adaIah perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan 

agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat dan estetika. 

Pendidikan karakter adaIah upaya yang terencana untuk menjadikan siswa 

mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga siswa befperilaku 

sebagai insan kamiI. 

I) Tujuan Pendidikan Karakter 

Meningkatkan mutu penyelenggaran dan hasH pendidikan di sekolah 

melalui pembentukan karakter siswa secara utuh, terpadu dan seimbang, 

sesuai standar kompetensi Iulusan. 

2) Sasaran pendidikan Karakter 

Seluruh Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia dan semua 

warga sekolah terutama para siswa sebagai prioritas utama, serta pendidik 

befperan sebagai teledan (ing ngarso sung tuladha, ing marlya mangun 

karsa, tut wuri handayani). 

3)	 Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan 

Untuk memfasilitasi siswa mengembangkan dirinya menjadi insan yang 

berkarakter tangguh, ada banyak nilai yang perlu ditanamkan. Namun 

demikian menanamkan semua karakter pada siswa merupakan hal yang 
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sangat berat. OIeh karena itu perlu sejumlah nilai sebagai prioritas 

penanaman di SMP. Nilai-nilai tersebut antara lain: jujur, disiplin, rasa 

ingin tabu, komunikatif kerja kerns, mandiri, demokratif, menghargai 

pendapat orang lain, bertanggungjawab. 

3. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Leaming) 

Kehidupan adalah identik dengan menghadapi masalah. Model 

pembelajaran berbasis rnasalah ini melatih dan mengembangkan kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan masaJab yang berorientasi pada masalah otentik 

dari kehidupan aktual. untuk merangsang kemamuan berpikir tingkat tinggi. 

Kondisi yang tetap hams dipelihara adalah Sl!asana kondusif, terbuka, 

negosiasi, demokratis, Sllasana nyaman dan menyenangkan agar siswa dapat 

berpikir optimal. 

Menurut Sutawidjaja (2011) dijelaskan bahwa secara garis besar 

pembelajaran Problem Based Learning ,yaitu dengan menyajikan masalah 

yang autentik dan bermakna kepada siswa, dapat memberikan kemudalum 

kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Peranan guru dalam 

model Problem Based Learning adalah mengajukan masalah, mernfasilitasi 

penyelidikan dan dialog siswa, serta mendukung belajar siswa. Pembelajaran 

model Pembelajaran Berbasis Masalah diorganisasikan di sekitar situasi 

kehidupan nyata yang menghindari jawaban sederhana dan mengundang 

berbagai pemecahan yang bersaing. 

Adapun ciri-ciri utama model Pembelajaran Berbasis Masalah ini meliputi 

suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, suatu pemusatan antar disiplin, 

penyelidikan autentik, kerja sarna, serta menghasilkan karya dan peragaan. 
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Sedangkan esensi pembelajaran berbasis masalah adalah siswa belajar 

secara individu atau kelompok, tugas pembelajaran menyelesaikan masalah, 

siswa menggunakan berbagai pendekatan dalam pembelajaran serta basil yang 

diperoleh dikonfumasikan kepada siswa lain. 

Model pengajaran ini sangat efektif untuk mengajarkan proses-proses 

berpikir tingkat tinggi, mernbantu siswa mernproses informasi yang telah 

dirnilikinya, dan membantu siswa mernbangun sendiri pengetahuannya tentang 

dunia sosial dan fisik di sekelilingnya 

Pengajaran berbasis masalah bertumpu pada psikologi kognitif dan 

pandangan para konstruktivis mengenai belajar. Model pengajaran ini juga 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh prinsip-prinsip CTL, yaitu inkuiri, 

kontruktivisme, dan menelcankan pada berpikir tingkat lebih tinggi. 

Pembelajaran berbasis Masalah tidak dirancang untuk membantu guru 

mernberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa Utamanya 

dikembangkan untuk mernbantu siswa mengembangkan kernampuan berfikir, 

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran 

orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau 

simulasi; dan menjadi pernbelajar yang otonom dan mandiri, yaitu percaya diri 

akan kemampuan intelektuaInya 

Menurut Sutawidjaja (2011) dijelaskan bahwa, ditinjau dari aktifitasnya 

ada 5 fase dalam Pernbelajaran Berbasis Masalah, yaitu (I) fase orientasi 

peserta didik ke masalah, (2) mengatur siswa untuk belajar, (3) mernbantu 

investigasi kelompok, (4) pengernbangan dan pengadaan model atau gambar, 

serta (5) menganalisis proses pemacahan masalah. 
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Adapun sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah menurut Arends 

(dalam Sutawidjaja,20II) adaiah sebagai berikut: 

Fase Fase Kegiatan Guru / Kegiatan siswa 

Fase Memberi orientasi -Guru membahas tujuan 

I tentang 

permasalahan 

kepada siswa 

pembelajaran,mendiskripsikan berbagai 

kebutuhan logistik penting dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. 

-Siswa memperhatiakan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran serta langkah-Iangkah 

kegiatan.Siswa termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. Siswa menata perlengkapan yang 

diperlukan. 

Fase Mengorganisasikan -Guru membantu siswa untuk mendifisinikan dan 

2 siswa untuk 

meneliti atau 

memabami masalah 

dan merencanakan 

penyelesaiannya. 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

terkait dengan permasalahannya. 

-Siswa berkelompok untuk berdiskusi memabami 

tugas dan berusaha mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui dan unsur apa yang ditanyakan 

Fase Membantu -Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

3 investigasi mandiri 

atau kelompok. 

informasi yang tepat, melaksanakan diskusi 

kelompok untuk mencari solusi penyelesaian. 

-Siswa dalam kelompoknya bernsaha mencari 

bentuk-bentuk maternatika yang 
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sesuai(rnmus/fonnula). Siswa saling 

menyampaikan pendapat untuk mendapat 

kesepatan penyelasaian dan memperoleh 

penyelesaian benar. 

Fase Mengembangkan -Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

4 dan 

mempresentasikan 

model solusi dan 

penyajian. 

menyiapkan bahan-bahan untuk presentasi, 

seperti laporan,rekaman video dan membantu 

mereka menyiapkan presentasi. 

-Siswa menyiapkan basil kezja untuk 

dipresentasikan dan menunjuk salah satu untuk 

mewakili pemaparan basil kezja 

Fase Menganalisis dan -Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

5 mengevaluasi 

proses penyelesaian 

masalah 

terhadap langkah-Iangkah kerja dan proses-proses 

lainnya yang digunakan dalam menyelesaiakn 

masa1ah 

-Siswa memperhatikan hasiI presentasi dari 

kelompok dan memberi tanggapan. Siswa 

memperhatikan penegasan guru tentang basil 

penyelesaian yang benar 

4. Pembelajaran Berbasis Masalab Bernuansa Pendidikan Karakter 

Pembell!iaran Berbasis Masalah Bernuansa Pendidikan karakter, yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pembelajara matematika dengan 

materi persegi panjang dan persegi. Dilengkapi lembar kegiatan siswa beserta 
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sedikit petunjuk penyelesaian dalarn penyajian konsep persegi dan persegi 

panJang. 

Sintak Model Pernbelajarn Berbasis Masalah Bemuansa Pendidikan karakter 

adalah sebagai berikut: 

Tahap I. Persiapan situasi; guru rnenyiapkan situasi fisik dan psihis (materi 

sesuai SK, KD, yang akan dipelajari, mental dan konsentrasi siswa). Siswa siap 

konsentrasi untuk belajar, dengan menumbuhkan karakter komunikatif. 

Tahap 2. Pengajuan pengetahuan pengait; guru rnernberi kesempatan pada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan tentang materi 

yang lalu sebagai pengetahuan penghubung dengan materi yang akan 

dipelajari. Siswa berusaha mengingat pengetahuan yang telah dimiliki terkait 

materi yang akan dipelajari, dengan menumbuhkan karakter kom1mikatif, rasa 

ingin tahu. 

Tahap 3. Orientasi siswa pada masalah; guru memberi oreintasi tentang 

masalah, menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat yang 

dibutuhkan serta menjelaskan langkah-Iangkah yang diperlukan. Guru 

memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalarn aktifitas pemecahan masalah yang 

dipilih. Siswa memperbatikan penjelasan dari guru tentang langkab-Iangkah 

penyelesaian masalah, mengembangkan karakter rasa ingin tahu,disiplin. 

Tahap 4. Mengorganisir siswa untuk meneliti atau memahami masalah; guru 

membantu siswa mendefinisikan dan tugas yang berllubungan dengan masalah. 

Siswa diskusi kelompok untuk memaharni dan rnerencanakan solusi 

penyelasaian,dengan mengembangkan karakter rasa ingin tahu, keIja keras. 
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Tahap 5. Membimbing penyelidikan, kerja individu/ kelompok; guru 

mendorong siswa untuk mengwnpulkan infonnasi yang sesuai, melaksanakan 

eksplorasi, penjelasan dan pemecahan masalah. Siswa diskusi berusaha 

memahami, mencari bentuk-bentukl rumus yang sesuai sampai memperoleh 

penyelesaian benar,dengan menwnbuhkan kemandirian, jujur, kreatif. 

Tahap 6. Mengembangkan penyajian hasil karya siswa; guru membantu siswa 

dalam menyiapkan hasil karya untuk presentasi. Siswa menyiapkan hasil kerja 

untuk dipresentasikan, dengan mengembangkan karakter mandiri, tanggung 

jawab. 

Tahap 7. Menganalisi dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; guru 

membantu siswa merefleksi proses yang digunakan dan memberi penegasan 

tentang penyelesaian yang benar. Siswa memperhatikan hasil presentasi dan 

memperhatikan penegasan guru tentang hasil penyelesaian yang benar. dengan 

mengembangkan karakter peduli lingkungan, tanggung jawab. 

Diawali dengan memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

me!lyediakan masalah yang telah dipilih oleh guru, alat peraga disiapkan. 

Setelah anak dibagi dalam kelompok--kelompok kecil, guru menjelaskan 

langkah-langkal penyelesaian yang dimaksud. 

Dari gambar yang 1Ida pada lembar kegiatan siswa dibimbing untuk 

memaharni soal, mengidentifikasi unsur-unsur apa yliIlg diketahui, unsur apa 

yang ditanya, mereka mencoba mencari langkah penyelesaian. Secara 

keseluruhan mereka diusahakan aktif terlibat diskusi dengan temannya. 

Guru sebagai fasilisator, motivator, mediator selama kegiatan berlangsung. 

Dalam waktu tertentu masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



23 

pekerjaan. Sambil ditanamkan nilai karakter, anak agar bersikap jujur, kreatif, 

kerja sarna yang baik, rnenghargai pendapat orang lain. Secara bertahap anak 

dipacu untuk berusaha bisa rnernaharni sekaligus bisa rneyelasaikan rnasalah, 

agar rnendapatkan kernarnpuan berpikir logis. 

S. Basil Belajar 

Hasil belajar rnerupakan hal penting yang dapat dijadikan tolok ukur 

keberbasilan belajar siswa dan sejauhmana sistern pernbelajaran yang diberikan 

guru dapat dikatakan berbasil atau tidak. Proses pembelajaran dapat dikatakan 

berbasil jika indikator yang terdapat di dalam kompetensi dasar tercapai. Untuk 

rnengetahui tercapaitidaknya pernbelajaran tersebut dilakukan tes. Melalui tes 

ini dapat diketahui keberhasilan siswa dalam belajar dan keberbasilan guru 

dalam rnengajar. 

Menurut Sudjana (2005), bahwa Ciri-eiri basil belajar yang diperoleh 

siswa setelah rnelakukan proses belajar tarnpak dalam hal berikut: 

a.	 Siswa dapat rnengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari dalam 

kurun waktu cukup lama. 

b.	 Siswa dapat mernberi contoh dari konsep dan prinsip yang telah dipelajari. 

c.	 Siswa dapat rnengaplikasikan konsep, prinsip yang telah dipelajari dalam 

situasi lain yang sejenis. 

d.	 Siswa rnernpunyai dorongan yang kuat untuk rnempelajari sendiri dengan 

menggunakan prinsip dan konsep yang telah dilruasai. 

e.	 Siswa trampil rnengadakan hubungan sosial seperti kerja sarna, 

berkornunikasi dengan orang lain, toleransi dan menghargai pendapat, 

terbuka rnenerima kritik. 
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f.	 Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa rnernpunyai kemampuan dan 

kesanggupan rnelakukan aktifitas belajar. 

g.	 Siswa dapat rnenguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya minimal 

80"10 dari yang seharnsnya dicapai sesuai dengan indikator. 

Belajar dan rnengajar rnerupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan. 

Belajar merujuk pada apa yang harns dilakukan seseorang sebagai subyek 

dalam belajar. Sedangkan rnengajar rnerujuk pada apa yang sehamsnya 

dilakukan seseorang guru sebagai pengajar. 

Dua konsep belajar rnengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu 

dalam satu kegiatan, antara keduannya terjadi interaksi dengan guru. 

Kernampuan yang dirniliki siswa dari proses belajar rnengajar saja hams bisa 

mendapatkan hasil, bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya 

intervensi orang lain sebagai pengajar 

Oleh karena itu hasil belajar yang dirnaksud disini adalah kernarnpuan­

kernampuan yang dirniliki seorang siswa setelah ia rnenerirna perlakukan dari 

pengajar. 

Sedangkan rnenurut Horwart Kingsley (dalam Sudjana, 2005) rnembagi 

tiga macam hasil belajar mengajar: (l) Keterampilan dan kebiasaan, (2) 

Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita. 

Dari pendapat di atas dapat disirnpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kernampuan koqnitif, sikap mandiri serta motivasi yang diperoleh siswa setelah 

ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari . 
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Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini adalah kemandirian, 

motivasi belajar dalam pembelajaran matematika, sehingga menghasilkan 

kemampuan pemecahah masa1ah materi persegi panjang dan persegi dengan 

percaya diri serta bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Kemandirian dalam pembelajaran 

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 

penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak 

pemah lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki 

kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi segala pennasalahan karena 

individu yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha 

menghadapi dan memecahkan masa1ah yang ada. 

Menurut Mungin Eddy Wibowo (dalam Subiyanto, 2011) kemandirian 

diartikan sebagai tingkat perkembangan seseorang dimana ia mampu berdiri 

sendiri dan menganda1kan kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan 

berbagai kegiatan dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi. 

Sedangkan Hasan Basri (dalam Subiyanto, 2011) mengatakan bahwa 

kemandirian adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu 

memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah 

kemampuan seseorang (siswa) dalam mewujudkan kehendak atau 

keinginannya secara nyata tanpa bergantung dengan orang lain, dalam hal 

ini siswa mampu melakukan belajar sendiri, dapat menetukan belajar yang 

efektif, dan marnpu melakukan aktifitas belajar secara mandiri.Kemandirian 

seseorang akan tampak biJamana orang tersebut telah menyadari akan 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



26 

kemarnpuan yang ada pada dirinya, untuk melangkah dan melaksanakan 

sendiri tanpa rasa takut salah dalam mencapai harapan yang diinginkan. 

I) Kemandirian Siswa dalam Belajar 

Setiap siswa memiliki gaya dan tipe belajar yang berbeda dengan 

teman-temannya, hal ini disebabkan karena siswa memiliki potensi yang 

berbeda dengan orang lain. Menurnt Hendm Surya (dalam Subiyanto, 

2011) belajar mandiri adalah proses menggemkan kekuatan atau 

dorongan dari dalam diri individu yang belajar untuk menggemkan 

potensi dirinya mempelajari objek belajar tanpa ada tekanan atau 

pengaruh asing di luar dirinya Dengan demikian belajar mandiri lebih 

mengarah pada pembentukan kemandirian dalam cam-eam belajar. 

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang didorong oleh 

kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa 

bantuan orang lain serta marnpu mempertanggunjawabkan tindakannya 

Siswa dikatakan telah mampu belajar secam mandiri apabila ia telah 

marnpu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang 

lain. 

2) Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 

Agar siswa dapat mandiri dalam belajar maka siswa harus marnpu 

berfikir kritis, bertanggung jawab atas tindakannya, tidak mudah 

terpengaruh pada orang lain, bekerja keras dan tidak tergantung pada 

orang lain. Ciri-eiri kemandirian belajar merupakan faktor pembentuk 

dari kemandirian belajar siswa 
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Menurut Chabib Thoha (dalam Subiyanto, 2011) membagi eiri 

kemandirian belajar dalam delapanjenis, yaitu : 

a) Mampu berfikir secara kritis. kreatif dan inovatif. 

b) Tidak mudah terpengarub oleh pendapat orang lain. 

e) Tidak lari stau menghindari masalah. 

d) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam. 

e) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta 

bantuan orang lain. 

f) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain. 

g) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan. 

h) Bertanggungjawab atas tindakannya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil simpulan bahwa eiri-eiri 

kemandirian belajar pada setiap siswa akan nampak jika siswa telah 

menanjukkan perubahan dalam belajar. Siswa belajar untuk 

bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan padanya secara 

mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

3) Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Menurut Hasan Basri (dalam Subiyanto. 2011) kemandirian belajar 

siswa dipengarohi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang terdapat <Ii 

dalam dirinya sendiri (endogen) dan faktor - faktor yang terdapat <Ii 

luar dirinya (eksogen). 

a) Faktor endogen 

Faktor endogen adalah semua pengarub yang bersumber dari 

dalam dirinya sendiri. seperti keadaan keturunan dan konstitusi 
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tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat 

padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan 

bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu 

selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan ibunya 

mungkin akan didapatkan didalam diri seseorang, seperti bakat, 

potensi, intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya. 

b) Faktor eksogen 

Faktor eksogen adaIah semua keadaan atau pengaruh yang 

berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor 

lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dibadapi individu sangat 

mempengaruhi perkembangan seseorang, baik dalam segi negatif 

maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik 

terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan 

membentuk kepribadian, termasuk pula daIam hal kemandiriannya. 

Dalarn penelitian ini kemandirian siswa selama mengikuti 

pembelajaran matematika, merupakan salah satu nilai karakter yang 

ingin bisa tertanam pada setiap siswa. Dan sejauh mana pengaruh 

kemandirian siswa terbadap kemampuan pemecaban masalah 

matematika materi persegi panjang dan persegi. 

b. Motivasi 

Motivasi merupakan tenaga penggerak yang mengarahkan aktivatas 

seseorang.Menurut beberapa peneliti menunjukkan bahwa ketika anak 

dimotivasi secarta intrik, mereka cenderung menggunakan banyak waktu 

untuk beraktifitas, belajar lebih baik dan lebih marasa senang dalarn 
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beraktifitas. Motivasi mempunyai ikatan yang erat dengan minat. siswa 

yang memiliki minat terhadap suatu bidang studi tertentu akan tertarik dan 

timbul motivasinya untuk mempelajarinya. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Ghufron,2006) bahwa motivasi 

ada dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adaIah tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. 

Dengan kata lain motivasi yang timbul dari dalam diri siswa tidak ada 

unsur paksaan, sehingga ia akan dengan sunguh-sungguh dalam 

melaksanakannya. Motivasi ekstrinsik adaIah tenaga pendorong yang ada 

di luar perbuatan yang dilakukannya. Contohnya dia belajar matematika 

dengan sungguh-sungguh karena ia akan memperoleh hadiah dari ibunya. 

Namun motivasi ekstrinsik akan dapat berubah menjadi motivasi intrinsik 

yang disebut transformasi. 

Motif adaIah suatu pernyataaan yang kompleks di dalam suatu 

organisme yang mengarahkan tingkah laku/perbuatan ke suatu tujuan atau 

perangsang. Pada urnumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu 

pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan 

tingkah laku terhadap suatu tujuan, dan perangsang (incentive). Tujuan 

adaIah yang menentukan dan membatasi tingkah laku organisme itu. 

Sedangkan urgensi daripada motivasi adalah sebagai pendorong, 

pengerak, dan sebagai suatu pengarah terhadap tujuan. Dengan adanya 

motivasi, segala bentuk kesimpangsiuran dalam menjalankan suatu aktifitas 

akan bisa terminimalisir. 
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l) Jenis Dan Sifat Motivasi 

Para ahIi psikologi berusaha menggolong-golongkan motif-motif yang 

ada dalam diri manusia atau suatu organisme, ke dalam beberapa golongan 

menurut pendapatnya masing-masing. Woodworth (dalam Hamalik, 2005) 

menggolongkan dan membagi motif-motif tersebut menjadi tiga jenis : 

a) Kebutuhan kebutuhan organis (Organic Motive). Motifini berhubungan 

dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam tubuh (kebutuhan-kebutuhan 

organis), seperti : lapar/baUS, kebutuhan bergerak dan beristirahatltidur, dan 

sebagainya. 

b) Motif- motif darurat (Emergency Motive). Motif ini timbul jika situasi 

menuntut timbulnya tindakan yang cepat dan kuat karena perangsang dari 

luar yang menarik manusia atau suatu organisme. Contoh motif ini antara 

lain : melarikan diri dari bahaya, berkelahi dan sebagainya. 

c) Motif- motif obyektif (Objective Motive). Motif obyektif adaIah motif 

yang e1iarahkanlelitujukan ke suatu obyek atau tujuan tertentu eli sekitar kita. 

Motif ini timbul karena adanya dorongan dari dalam diri kita (kita 

menyadarinya). Contoh: motifmenyelidiki, menggunakan lingkungan. 

Selain pengklasifikasian di atas, Burton (dalam Hamalik, 2(05) 

menggolongkan/membagi motif-motif tersebut menjadi dua, yOOtu motif 

intrinsik dan motifekstrinsik. 

a) Motif Intrinsik. Motif intrinsik adaIah motif yang timbul dari dalam 

seseorang untuk berhuat sesuatu atau sesuatu yang mendorong bertindak 
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sebagaimana nilai-nilai yang terkandung di dalam obyeknya itu sendiri. 

Motivasi intrinsik merupakan pendorong bagi aktivitas dalam pengajaran 

dan dalam pemecahan soal. Keinginan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan, keinginan untuk memahami sesuatu hal, merupakan faktor 

intrinsik yang ada pada semua orang. 

b) Motif Ekstrinsik. Motif ekstrinsik adalah motif yang timbul dari 

luarllingkungan. Motivasi ekstrinsik dalam belajar antara lain berupa 

penghargaan, pujian, hukuman, celaan atau ingin meniru tingkah laku 

seseorang. 

2) Prinsip Motivasi Belajar 

Belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang mantah serta 

diakibatkan oleh pengalaman. Belajar adalah suatu hal yang membedakan 

antara manusia dan binatang. Ada banyak perilaku perubahan pengalaman, 

serta dianggap sebagai faktor-faktor penyebab dasar dalam belajar. Para 

ahli pendidikan dan psikolog sependapat bahwa motivasi amat penting 

untuk keberhasilan belajar. 

Pembahasan motivasi belajar tidak bisa terlepas dari masalah-masalah 

psikologi dan fisiologi, karena keduanya ada saling keterkaitan. Yang 

perlu di pahami dalam prinsip-prinsip motivasi belajar adalah sebagai 

berikut: 

Memuji lebih baik daripada mencela. Perlu diketahui bahwa manusia 

cenderung akan mengulangi perbuatan yang mendapat pujian atau 
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apresiasi dari pmak lain. Memenuhi kebutuhan psikologi, motivasi 

intrinsik lebm efektif daripada ekstrinsik. Keserasian antara motivasi 

mampu menjelaskan tujuan pembelajaran. Menumbuhkan perilaku yang 

lebih baik. Mampu mempengaruhi lingkungan. Bisa diaplikasikan dalam 

wujud yang nyata. 

Dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar 

melibatkan pihak-pihak sebagai berikut. 

a) Siswa: Siswa bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada dirinya agar memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. Motivasi berupa tekad yang kuat dari dalam diri siswa 

untuk sukses secara akademis, akan membuat proses belajar semakin giat 

dan penuh semangat. 

b) Guru: Guru bertanggungjawab memperkuat motivasi belajar siswa 

lewat penyajian bahan pelajaran, sanksi-sanksi dan hubungan pribadi 

dengan siswanya. Dalam hal ini guru dapat melakukan apa yang disebut 

dengan menggiatkan anak dalam belajar. Usaha-usaha yang digunakan 

dalam mengiatkan adalah: Mengemukakan pertanyaan, memberi ganjaran 

memberi hadiah, memberi hukuman/sanksi. Kreativitas serta aktivitas guru 

harus mampu menjadi inspirasi bagi para siswanya. Sehingga siswa akan 

lebm terpacu motivasinya untuk belajar, berkarya, dan berkreasi. 

c) Orang tua atau keluarga dan lingkungan: Tugas memotivasi belajar 

bukan hanya tanggungjawab guru semata, tetapi orang tua juga 

berkewajiban memotivasi anak untuk lebm gist belajar. Selain itu motivasi 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



33 

sosial dapat timbul dati orang-orang lain di sekitar siswa, seperti dati 

tetangga, sanak saudara, atau ternan bennain. Fungsi keluarga adalah 

sebagai motivasi utama bagi peserta didik, karena memiliki intensitas yang 

lebih tingi untuk menanamkan motif-motif tertentu bagi proses 

pembelajaran anak 

Hal paling mendasar yang digunakan sebagai motivasi dasar dalam 

islam adalah, pentingnya menanamkan unsur-unsur idoologi dalam proses 

pembelajaran, sehingga dalam proses perjalanan pembelajaran siswa tidak 

mengalami kegoncangan jiwa yang bisa menghambat hasil dati pendidikan 

itu sendiri. 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Gagne tahapan belajar yang lebih tinggi adalah belajar 

pemecahan masalah. Dalam tipe belajar ini siswa dihadapkan kepada 

masalah-masalah yang harus dipecabkan. Pemecahan masalah dapat 

dilakukan secam individu atau kelompok. Kegiatan belajar pemecahan 

masalah biasanya tedapat lima langkah : 

I) Mengidentiflkasi masalah 

Identif1kasi masalah adalah suatu tahap permulaan dati penguasaan 

masalah dimana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita 

kenali sebagai suatu masalah. Identiflkasi masalah bertujuan agar kita 

mendapatkan sejumlah masalah yang nantinya akan diselesaikan atau 

dicari cam penyelesaiannya. 
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2) Menunuskan dan membatasi masalah 

Pernbatasan rnasalah ialah usaha untuk menetapkan batasan-batasan 

dari masalah yang akan dipecahkan. Batasan masalah ini berguna untuk 

mengidentifikasi faktor mana saja yang terrnasuk dalarn ruang lingkup 

rnasalah dan yang tidak terrnasuk dalarn ruang lingkup masalah . 

3) Menyusun pertanyaan-pertanyaan 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat pertanyaan­

pertanyaan yang nantinya akan dijawab atau dicarikan jalan 

pemecahannya. Pertanyaan yang akan dibuat didasarkan atas identifikasi 

dan pembatasan masalah. 

4) Mengurnpuikan data 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengurnpuikan data-data atau 

inforasi yang akurat yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diselesaikan. 

5) Menunuskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan serta kesirnpulan. 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sebelurnnya kita 

menunuskan jawaban berdasarkan data dan inforrnasi yang ada 

sehingga dapat diarnbil suatu kesirnpulan. 

Dalarn proses pernbelajaran, disarnping perlunya penalaran yang 

baik juga diperlukan menguasai langkah-langkah memecahkan rnasalah 

secara tepat. 

Menurut John Dewey (dalarn Ahmadi dan Prasetya,2(02) langkah­

langkah yang harus dicapai dalarn memecahkan masalah adalah: 
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a)	 Menyadari dan rnerumuskan rnasalah 

b)	 Merumuskan hipotesis 

e)	 Mengumpulkan dan rnengolah data 

d)	 Menguji hipotesis dangan data 

e)	 Menarik kesirnpulan 

Adapun beberapa ke1ebihan rnetode perneeahan rnasalah : 

a)	 Mendidik siswa berpikir secara sisternatis 

b)	 Mampu rneneari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang 

dihadapi 

e)	 Menganalisis suatu rnasalah dari beberapa aspek 

d) Mendidik siswa agar tidak rnudah putus asa dalam rnenghadapi 

kesulitan 

e) Mendidik siswa percaya pada diri sendiri 

Adapun beberapa kelernahan rnetode perneeahan rnasalah : 

a)	 Tidak sernua siswa dapat rnenentukan rnasalah. 

b) Mernerlukan waktu yang banyak untuk rnenernukan suatu rnasalah. 

Menurut (Chotirn,M:2005) untuk rneningkatkan kernarnpuan 

pernecahan rnasalah rneliputi: 

I) Mernaharni soal dan rnengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang 

ditanya, dieari untuk rnenghitung atau rnenye1esaikan. 

2)	 Mernilih pendekatan alau strategi pernecahan rnasalah, rnisalnya 

rnenggarnbarkan rnasalah dalarn bentuk diagram rnaupun label, 

rnernilih dan rnenggunakan pengetahuan a1jabar yang diketahui dan 
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konsep yang relevan untuk membentuk model atau kalimat 

matematika 

3) Menyelesaikan strategi yang telah dipilih melakukan operas! 

hitung secam OOnar untuk mendapatkan solusi suatu permasalahan 

dan menafsirkan solusi penyelasaian. 

4)	 Menerjemahkan hasil operasi hitung dari model atau kalimat 

matematika untuk menentukanjawaban dari permasalahan asal. 

Menurut Polya (dalam Ruseffendi, 2010) bahwa untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika diperlukan OOOOrapa cam, 

langkah, teknik yang harus dipahami dan dimengerti. Cam 

menyelesaikan masalah matematika diperlukan menggabungkan 

konsep matematika, didukung penalaran yang logis. 

Sedangkan langkah-Iangkah yang harus d.ikuasai adalah: 

1) Memahami soal matematika (memahami arti kata demi kala, 

menuliskan kembali dalam bahasa sendiri, mengetahui hal yang 

ada dalam soal, menggunakannya untuk mencari jawabannya). 

2) Menyusun dan melakukan strategi untuk mencari jawabannya. 

3) Mengoreksi kembali basil pekerjaannya. 

Teknik dalam pemecahan masalah sebagai berikut: 

I) Mencoba-eoba dan menemuka basil pekerjaan 

2) Penggambaran soal dalam OOrbagai bentuk (taOOI, diagram) 

3) Menggunakan persamaan dan variaOOI (memisalkan suatu 

variable ke dalam pemyataan).
 

4) Mengenali pola ,biasanya pada deretlbarisan.
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



37 

5) Memahami soal dari berbagai sudut pandang( berbagai cara yang 

berbeda tetapi basil akhir yang sarna). 

6) Mengerjakan dengan urutan terbalik(yang ditanyakan ke 

diketahui) . 

7) Penalaran deduktif (membuktikan berlakunya sifat rumus I 

format). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuam 

pemecahan masalah dalam materi persegi panjang dan persegi 

adaIah kecakapan siswa untuk dapat mengidentifikasi unsur yang 

diketahui, unsur yang ditanya dan kecukupan, unsur yang 

diperlukan, merumuskan/menyusun model matematika, menerapkan 

strategi berbagai masalah, menjelaskan hasil kerjaan sesuai 

permasalahan asal, menggunakan matematika secara bermakna 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi basil belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni 

faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 

2005). 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 

kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adaIah 

profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru 

baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang 

perilaku (psikomotorik) sangat diperlukan dengan sebaik-baiknya 

sehingga basil belajar yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal. 
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a. Faktor dari siswa yang mempengaruhi basil belajar antara lain: 

I) Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan 

bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu 

selanjutnya. Bermacam-macam sifat-sifat dasar bawaan dari 

orang tuanya, seperti bakat. potensi, intelektual dan potensi 

pertumbuhan tubuhnya. 

2) Kemandirian belajar berpengaruh dalam perolehan basil 

belajar, jika siswa yang bersangkutan telah mampu berfikir secara 

kritis, kreatif dan inovatif. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 

orang lain.Tidak lari atau menghindari masalah Mampu 

memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam. Apabila 

menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan 

orang lain. Tidak merasa rendah diri apabila hams berbeda dengan 

orang lain. Berusaha bekeIja dengan penuh ketekunan dan 

kedisiplinan. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 

3) Faktor eksogen adalah semua keadaan atau pengaruh yang 

berasaI dari luar dirinya, sering pula dinarnakan dengan faktor 

lingkungan, yakni: (a) Kualitas pengajaran adalah profesional yang 

dimiliki oleh guru, artinya kemampuan dasar guru baik di bidang 

kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilalru 

(psikomotorik) sangat diperlukan dengan sebaik-baiknya sehingga 

basil belajar yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal.(b) 

Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat 

mempengaruhi perkembangan seseorang, baik dalam segi negatif 
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maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik 

terutarna dalarn bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan 

membentuk kepribadian, termasuk pula dalarn hal kemandiriannya 

4) Motivasi intrinsik merupakan tenaga pendorong yang sesuai 

dengan perbuatan yang dilakukan. Dengan kata lain motivasi yang 

tirnbul dari dalarn diri siswa tidak ada unsur paksaan, sehingga ia 

akan dengan sunguh-sungguh dalarn belajar. 

5) Motivasi ekstrinsik merupakan tenaga pendorong yang ada di 

luar perbuatan yang dilakukannya. Seperti dia belajar rnatematika 

dengan sungguh-sungguh karena ia akan memperoleh hadiah dari 

ibunya Narnun motivasi ekstrinsik akan dapat berubah menjadi 

motivasi intrinsik yang disebut transformasi. 

Dari penelitian ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

dari dalarn individu siswa adalah sebagian besar merniliki kernarnpuan 

rendah, sernangat belajar rendah, minat membaca rendah. Sedangkan 

faktor dari luar diri siswa antara mereka banyak berasal dari keluarga 

ekonorni menengah ke bawah. Orang tua mencari rurlkah di luar kota 

sementara siswa tinggal dengan kakak, adik, nenek, sehingga siswa 

kurang mendapat birnbingan dan motivasi belajar kerang terarah. Hal 

tersebut dapat menjadi kendala ketika belajar di sekolah yang berakibat 

hasil belajar tidak optimal. 

Dengan dernikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau 

diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut 

dinyatakan dalarn bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecalcapan 
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dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak 

pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan 

dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga narnpak pada diri individu perubahan tingkah laku secara 

kuantitatif. 

7. Materi Persegi Panjang dan Persegi 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,standar 

kompetensi pada materi segi empat adaIah memaharni konsep segi 

empat dan serta menentukan ukurannya Kompetensi dasarnya adaIah 

mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi, menghitung 

keliling dan luas persegi panjang dan persegi serta menggunakan dalarn 

pemecahan masalah. Adapun indikator yang ingin dicapai 

adaIah,sebagai berikut: 

a Persegi Panjang 

I) Keliling Persegi panjang 

Keliling persegi panjang adaIah jumlah semllli panjang sisi yang 

membatasi persegi panjang. 

Perhatikan gambar panjang ABCD : 

Dr-------l+-------, C
II 

-r -1-­

I I 
A '====1-'+1-=-=-=.",'-- B 

Perhatikan gambar di atas bangun tersebut adalah persegi 

panjang, Jika AB =panjang =p dan BC = lebar = I maka rumus 
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keliling persegi :
 

Keliling = 2p +21 = 2 ( p+1)
 

Disajikan soal non rutin yang terkait keliling persegi panjang, 

Slswa secara diskusi kelompok untuk menemukan 

penyelesaiannya. 

2)	 Luas persegi panjang
 

Rumus Luas Persegi panjang
 

Rumus luas persegi panjang = panjang x lebar
 

Jika panjang = p dan lebar = I, maka rumus untuk luas setiap 

persegi panjang adalah: L = P x 1 

Kemudian disajikan permasalahan soal non rutin terKa.it luas 

persegi panjang, siswa dengan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan permasaJahan tersebut. 

b. Persegi 

I) Keliling persegi A r---------,B 

Perhatikan persegi ABCD 

Karena AB=BC=CD=DA, 1 C 

maka tentukan rumus keliling persegi ABCD tersebut! 

Rumus keliling persegi = 4 x s 

Diberikan permasalahan soal non rutin terkait keliling persegi, 

siswa secara diskusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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2) Runms Luas Persegi 

Daerah yang diarsir menunjukkan luas persegi ABCD karena 

persegi memiliki ukuran panjang dan lebar yang sarna, selanjutnya 

disebut sisi maka: 

Rumus luas persegi
 

L = s x s atau L= S2
 

Selanjutnya diberikan permasalahan terkait soal-soal non rutin 

tentang luas persegi yang sering dijumpai dalam kehidupan sebari-bari. 

Siswa di bimbing oleh guru secara individu maupun kelompok dalam 

menentukan langkah-langkah penyelesaian. 

Contoh Soal. 

1.	 Sebidang tanah berbentuk persegi dengan luas 81 m2 
, tanah tersebut 

akan dipasang pagar keliling dan biaya pasang pagar Rp 15.000,00 

per meter. Tentukan panjang pagar keliling yang di butuhkan dan 

berapa biaya untuk pasang pagar tersebut? 

2.	 Diketahui luas sebidang tanah berbentuk persegi panjang ada1ah 

56m2.Tentukan ukuran panJang dan lebar yang mungkin untuk 

tanah tersebut! 

3.	 Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 90 meter dan lebarnya 5 

meter kurang dari panjangnya, tentukan: 

a.Panjang dan lebar persegi panjang tersebut! 

b.Luas persegi panjang itu.! 
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B. Kerangka Berpikir 

Sampel dalam penelitian ini diambil secara cluster random sampling. Dari 

populasi seluruh siswa kelas 7 SMP 2 Wonopringgo Pekalongan Taboo 

Pelajaran 2012/2013 diambil dua kelas secara aeak. Kelas 7c sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas 7a sebagai kelompok kontro!' Kedua kelas 

tersebut diasumsikan berdistribusi normal dan homogen. 

Variabel yang akan diteliti ada dua yakni variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas ada dua yaitu kemandirian dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan variabel terikatnya adalab kemampuan pemecaban masalab materi 

persegi panjang dan persegi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ada1ah menggunakan tes untuk 

mengukur pencapaian kemampuan pemecahan masslah siswa. Menggunkan 

metode observasi untuk mengamati dan pecatatan kemandirian dan motivasi 

belajar oleh guru sejawat pada setiap pembelajaran berlangsung. 

Analisis data akhir menggunakan uji ketuntasan untuk mengetahui sejauh 

mana ketuntasan siswa dalam kemampuan pemecahah masalah, uji regresi 

ootuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan uji beda rata-rata untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalab kelas eksperimen lebih baik atan tidak dari kelas kontro!. 

Keberhasilan pembelajaran tergantung dari berbagai faktor, antara lain : 

metode, media, materi, siswa guru, faktor-faktor lain yang terkait dengan 

pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan tersebut guru sebagai akJor 

pembelajaran harus menentukan strategi yang tepat. Dalam hal ini upaya 

pencapaian keberhasilan peserta didik dalam kemampuan pemecaban 
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masalah materi persegi panjang dan persegi peneliti menggunakan pendekatan 

model pembelajaran matematika berbasis masalah bemuansa pendidik 

karakter. 

Sesuai pemyataan Polya bahwa dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

perlu beberapa langkah yaitu memahami soal matematika, menyusun strategi 

untuk mencari jawaban, periksa langkah-Iangkah pastikan benar dan 

mengkoreksi basil jawaban. Sehingga tujuan model pembelajaran Problem 

Based Learning adalah membantu meningkatkan kemandirian dan motivasi 

belajar peserta didik dalam memecahkan masalah dengan mudah, melalui 

langkah-Iangkah yang perlu dilaksanakan yakni: memahami masalah yang 

dipilih guru, mengidentifikasi unsur-unsur yang telah diketahui, menentukan 

solusi penyelesailill, menyelesaikan masalah dengan tepat, merefleksi proses 

penyelesaian, menyimpulkan basil penyelesaian. 

Dengan sedikit penjelasan , bimbingan dari guru, siswa diberi kebebasan 

berpendapat, berkreasi mencari bentuk penyelesaian, secara berdiskusi 

kelompok untuk menemukan basi! penyelesaian sesuai yang diharapkan. 

Selanjutnya guru menegaskan dan mengkonfirmasikan tentang penyelasaian 

yang benar dari permasalahan tersebut. 

Dalam hal ini siswa dituntut mampu memahami masalah sebaik-baiknya 

dengan cam kerja sarna secara berkelompok, kerja keras untuk mampu 

memecahkan masalah, bebas perpendapat dan menghargai pendapat orang 

lain dalam menemukan solusi penyelesaian, lebih bertanggung jawab terhadap 

basil kerja mereka 
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Pembelajaran model Problem Based Learning berbasis pendidikan 

karakter pada materi persegi panjang dan persegi di kelas eksperimen 

dinyatakan efektif jika terdapat pengaruh positif antara kemandirian dan 

motivasi belajari siswa dalam kemampuan pemecahan masalah. Sehingga 

menghasilkan jumlah siswa mencapai tuntas belajar dalam kemampuan 

pemecahan masa1ah. Serta tercapainya kemampuan pemecaban masa1ah kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, menghasilkan siswa yang memiliki 

karakter disiplin, bekerja sarna, bertanggung jawab terhadap basil kerjanya. 

c.	 Hipotesis Penelitian 

Dari uraian kerangka berpikir maka hipotesis yang dapat diperoleh adalah: 

1.	 Pembelajaran model Problem Based Learning bemuansa pendidikan 

karakter dapat menghasilkan siswa dalam kemampuan pemecahan masalah 

mencapai KKM materi persegi panjang dan persegi pada kelas VII 

Semester II SMP 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tabun pelajaran 

2012/2013. 

2.	 Ada pengaruh positif antara kemandirian dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masa1ah matematika pada siswa kelas VII 

Semester II SMP2 Wonopringgo Kabupatan Pekalongan tabun ajaran 

201212013. 

3. Kemampuan pemecahan masa1ah matematika pada siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari pada siswa kelas ekspositori. 
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METODOLOGIPENELITlAN
 

A • Populasi dan sampel 

I. PopuJasi 

PopuJasi adaIah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,2006). 

PopuJasi dalarn penelitian ini ialah semua siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan taboo pelajaran 2012/2013 yang 

berjumlah tiga kelas, dengan jumlah peserta didik rata-rata 25 tiap kelas. 

2. Sarnpel 

a. Penentuan Sarnpel 

Sarnpel adaIah sebagian atau wakil popuJasi yang diteliti 

(Arikunto,2006). Jadi sarnpel dapat diartikan sebagai subjt:k yang 

dilibatkan langsung dalarn penelitian yang dapat menjadi wakil 

keseluruhan popuJasi. Pengarnbilan sarnpel dalarn penelitian ini 

dilakukan dengan cluster random Sampling 

Penentuan sarnpel dari popuJasi yaitu diarnbil dna kelas secara acak 

dari ketiga kelas VII SMP negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Hal ini diasumsikan berdistribusi normal-dan dalarn keadaan homogen. 

Dengan mempertimbangkan bahwa kelas sarnpel yang diarnbil dalam 

jenjang sarna, mendapat materi dari kurikulum yang sarna, diarnpu oleh 

guru yang berbeda, pembagian kelas tidak ada kelas ooggulan. 
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b. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Dari dua kelas yang terpilih, ditentukan secara acak satu kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIIc sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas 

VIla sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing jumlah siswa 24 

orang. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian(Arikunto,2006).Variabel 

dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

(variabel tak bebas). 

Adapun kedua variabel tersebut adalah: 

Variabel bebas (X) adalah sesuatu yang mempengaruhi perolehan atau 

kuaiitas dari variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas 

adalah kemandirian dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

XI : Kemandirian siswa dalam mengikuti pembelajaran.
 

X2 : Motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran.
 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
 

matematika berbasis masalah bernuansa'pendidikan karakter.
 

Variabel terlkat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematika dari siswa kelas VIle Semester II SMP Negeri 2 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan rahun Pelajaran 201212013, yaitu: 
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Y: Kemampuan pemecahan masalah matematika dari siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah bemuansa 

pendidikan karakter. 

4.Prosedur Pengurnpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diharapkan, peneliti menggunakan 

beberapa metode, yaitu 

a. Metode Test 

Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan 

pencapaian prestasi (Arikunto, 2006). Metode tes ini dianggap 

merupakan alternatif terbaik untuk mendapatkan data cerminan dari 

suatu eksperimen. Dengan tes inilah diharapkan diperoleh data 

kuantitatif dari hipotesis yang diajukan. Dalam hal ini tes bentuk soal 

uraian mencakup materi persegi panjang dan persegi. Untuk mengetahui 

sejauhmanaa kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

diperoleh siswa. 

b. Metode Observasi 

Obsevasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti 

dan pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini untuk mengetahui 

kemandirian dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika dengan materi Persegi Panjang dan Persegi, menggunakan 

metode pengarnatan. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



49 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel 

dari populasi yang ada. Pemilihan sampel dilakukan dengan random sampling 

yaitu pemilihan sampel secara acak. Sampel diambil sebanyak dua kelas yaitu 

kelas VIIc sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIla sebagai kelompok 

kontrol. 

Sedangkan untuk uji coba soal dipilih satu kelas lagi selain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas VUb. Soal uji coba diteskan pada 

kelas VIIb, kemudian basilnya dianalisis. Soal yang baik memenuhi kriteria 

validitas, reliabilitas,tingkat kesukaran dan daya pembeda terpenuhi diambil 

dan diteskan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

diterapkan pembelajaran berbasis masalah bemuansa pendidikan karakter, 

sedangkan kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan metode ekspositori. 

Pada akhir pembelajaran diadakall evaluasi pada kedua kelompok untuk 

mengetahui basil belajar peserta didik. Hasil belajar yang dirnakslJd pada 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah materi persega panjang 

dan persegi. Data-data yang diperoleh dianalisis menurut dengan statistik yang 

sesuai. 

C. Instrumen Penelitian 

Sebelum melaksanakan tes pada sampel, maka dilaksanakan tes uji coba 

terlebih dahulu. Setelah dilakukan tes uji cobs, dilaksanakan analisis butir tes 

yang bertujuan untuk mengadakan identifikasi butir tes yang baik, kurang baik 

dan butir yang jelek. Analisis butir tes ini dapat membantu mengetahui butir 

mana yang telah memenuhi syamt serta membantu memperoleh gambaran 
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secara selintas tentang keadaan butir tes yang disusun. Analisis butir uji tes 

tersebut meliputi validitas butir tes, reliabilitas, daya pembeda dan taraf 

kesukaran. 

I. Validitas Butir Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2006) Suatu soal dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang akan diukur. Soal yang valid 

mempunyai nilai validitas yang tinggi. 

Untuk menentukan validitas tes digunakan rumus-rumus product 

moment sebagai berikut: 

rxy= 
..){Nr,Xl) - (LX)'} - (N(IVZ) - (IY)'} 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara X dan Y 

x = Skor butir soal nomor tertentu 

N = Banyaknya data 

L X = Jumlah skor item 

L Y = Jumlah skor total 

L X2 = Jurnlah kuadrat skor item 

2L y = Jumlah kuadrat skor total 

L Xy = Jumlah perkalian skor item dan skor total 

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5%. 

Jika l"bitung > rlabel maka dikatakam item soal tersebut valid, selain itu maka 

soal tidak valid. 
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Kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

0,00 < r:S 0,20 korelasi sangat rendah 

0,20 < r:S 0,40 korelasi rendah 

0,40 < r:S 0,60 korelasi cukup 

0,60 < r:S 0,80 korelasi tinggi 

0,80< r:S 1,00 korelasi sangat tinggi 

(Arikunto, 2006) 

Soal uji coba yang disediakan ada 12 butir, setelah dilakukan uji coba 

diperoleh basil soal yang termasuk soal valid adalah semuanya valid brena 

butir-butir soal tersebut memiliki r xy>r label . Perhitungan uji cooo validitas 

soal dapat dilihat pada tabeI3.!. 

2. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi, jib tes tersebut dapat 

memberikan basil yang tepat. Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan 

dengan masalah ketepatan basil tes. 

Untuk tes berbentuk pilihan ganda rumus yang digunakan adalah,rumus 

K-R20 

Keterangan: 

rll : indeks reliabilitas instrument 

p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 

q : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q= I-p) 
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Lpq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : banyaknya item 

S	 : standar deviasi dari tes
 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk tes uraian adalah:
 

Keterangan:
 

f II = Reliabilitas instrumen
 

n	 = Banyaknya butir soal 

L~ = Jurnlah varians butir 

O'~ = Varians total 

Selanjutnya harga f II yang diperoleh diinterpretasikan sebagai berilrut: 

0,80 < fll ~1, = sangat tinggi 

0,60 < fll ~0,80 =tinggi 

0,40 < fll ~0,6O =cukup 

0,20< fll ~,40 =rendah 

negatif< fl ~,20=sangatrendah. (Arikunto,2006)
 

Dari tabel 3.1 Soal uji coba yang disediakan 12 butir, dari perhitungan uji
 

coba diperoleh fll adaIah 0,807 dengan u= 5% n=24 diperoleh f tabeI=O,404.
 

Karena fll>f label maka disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut reliabel. Pe
 

3.	 TarafKesukaran Butir Soal 

Soal yang baik adaIah soaI yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar.Soal terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soaI yang terlalu sukar 

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 
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untuk mencoba lagi karena diluar jangkauan. Bilangan yang menunjukkan 

sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. 

Rumus : p= BIJS 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS = Jumlah seluruh siswa 

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

0,00 < P :SO,30=sukar 

0,30 < P :s O,70=sedang atau cukup 

0,70 < P :s 1,0O=mudah 

(Arikunto, 2006) 

Berdasarkan perhitungan uji coba tabel 3.1 dari 12 soal, yang termasuk 

dalam katagori mudah ada 3 butir,yang sedang ada 9 butir. 

4. Daya pembeda Butir Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan yang tinggi) dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan 

besamya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Rumus 

untuk menentukan indeks diskriminasi adalah: 

Keterangan: 
D = Indeks diskriminasi
 

J = Jumlah peserta tes
 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas
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JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok alas yang menjawab soal itu 

dengan benar. 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar 

P A = Proporsi pesrta kelompok alas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (ingat,P 

sebagai indeks kesukaran) 

Daya pembeda diklasifIkasikan sebagai berikut:
 

0,00 < D ~ 0,20 =Jelek (poor)
 

0,20 < D ~ 0,40 =Cukup (satisfactory)
 

0,40 < D ~ 0,70 =Baik (good)
 

0,70 < D ~ 1,00 =Baik sekali (excelentl)
 

(Arikunto,2006)
 

Dari tabel 3.1 hasil analisis uji daya pembeda diperoleh soal yang
 

signifIkan adalah nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 ,sedangkan butir soal yang
 

dipilih sebagai instrument untuk mengambil data pada penelitian ini adalah
 

butir soal 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11. Terlihat ada 10 soal yang layak untuk
 

dipakai karena telah memenuhi kriteria valid dan daya pembeda yang
 

signifIkan.
 

Hasil analisis butir uji tes tersebut selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

3.1 yang ditampilkan di bawah ini. 
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Tabel 3.1 Rekap Hasil Analisis butir Uji Tes 

Nom 

or 

Soal 

ValiditaslKeteran 

gan 

Reliabelit 

as 

Daya 

PembedaIKeteran 

gan 

Tingkat 

kesukaranlKetran 

gan 

1 0,885/ valid 0,229/ckp 0,719/ mudah 

2 0,836/ valid 0,417/baik 0,646/sedang 

3 0,896/ valid 0,313/ckp 0,740/ mudah 

4 0,827/ valid 0,250/ckp 0,688/ sedang 

5 0,859/ valid 0,417/baik 0,750/ mudah 

6 0,848/ valid 
Reliabel 

0,354/ckp 0,677/ sedang 

7 0,579/ valid 0,208/ckp 0,604/ sedang 

8 0,739/ valid 0,229/ckp 0,656/ sedang 

9 0,920/ valid 0,417/baik 0,625/ sedang 

10 0,751 /valid 0,292/ckp 0,567/ sedang 

11 0,938/ valid 0,479/baik 0,635/ sedang 

12 0,603 /valid 0,146/jlk 0,492/ sedang 

D. Teknik Analisis Data 

Sebelum kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) diberi 

perlakuan yang berbeda terlebih dahulu dilakulan anaIisis data awal. Analisis 

data awal digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel itu berangkat dari 

kondisi awal yang sarna Hal ini diketahui dengan adanya varians dan rata-rata 

yang dimiliki kedua kelompok tidak berbeda secara signiflkan. 

Langkah- langkah daIam tahap awal adaIah sebagai berikut. 
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1. Uji Nonnalitas 

Uji nonnalitas data digunakan untuk mengetahui kenonnalan distribusi 

data terikat. Uji nonnalitas data penelitian ini menggunakan uji Shnpiro­

Wilk dengan hipotesis yaitu: 

Ho: data berasaI dari sarnpel berdistribusi nonnal 

HI: data tidak berasaI dari sarnpel berdistribusi nonnal 

Dalarn penelitian ini,peneliti menggunanakan bantuan SPSS dalarn 

memperoleb basil akhir. Kriteria dalarn penggunaan SPSS ini adalah jika 

nilai signifikansi ~ 0,05 ( a ), maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 

0,05(a) maka Ho ditolak (Sukestiyamo.2011) 

Rurnus yang dipakai adalah: 

D = maksimum IFo (x)-S}/(x) I 

Keterangan: 

Fo (x) : fungsi berdistribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya 

ditentukan, yakni distribusi kumulatif teoritis di bawah Ho artinya untuk 

harga N yang sebesar-besamya, harga Fo (x) adalah proporsi kasus yang 

diharapkan mempunyai skor yang sarna atau kurang dari x. 

SN : distribusi frekuensi yang diobservasi dari suatu sarnpel random dengan 

N observasi. Dimana x adalah sembarang skor yang mungkin, SN (x) = kIN, 

dimana k sarna dengan banyak observasi yang sarna atau kurang dari x. 

Langkab-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a Menyusun data dan mencari skor tertinggi dan skor terendah. 

b. Membuat interval kelas dan menentukan hatas kelas. 
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c. Menghitung rata-rata dan simpangan baku 

d. Membuat tabulasi data ke dalam interbal kelas. 

e. Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus: 

( Sudjana,2005) 

f. Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan 

menggunakan
 

tabel.
 

g. Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva. 

(X)Z L" - (Ol-EOZ d 
- EI ' engan

1=1 

x2 = Chi kuadrat 

OJ = frekuensi basil pengamatan
 

E; = Frekuensi yang diharapkan
 

k = banyaknya kelas interval.
 

h. Membandingkan harga Chi kuadrat dengan tabel Chi kuadrat dengan 

taraf signifIkan 5%. 

i. Menarik kesimpulanjika X2 
lUI < X2 

tab maka data berdistribusi normal 

(Sudjana,2005) jika n 2:30 uji normalitas boleh tidak dilakukan. 

2 . Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berangkat dari kondisi yang sarna atau homogen, yang 

selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam 

pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah 
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kedua sarnpel mempunyai varians yang sarna atau tidak. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji homogenitas adaIah sebagai berikut: 

Ho : °I = 02 (sarnpel homogen) 

Ha : 01 f- 02 (sarnpel tidak homogen) 

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan nunus sebagai berikut 

( Sudjana,2005). 

F hitung = varians terbesarl varians terkecil 

Kriteria: Jika F hilling < F label maka Ho diterima.dengan derajat kebebasan 

pembilang n - 1 dan derajat penyebut n - 1 serta taraf kesalahan 5%. 

Ini berarti kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang sarna atau 

dikatakan homogen. 

3. Analisis Data Tahap akhir 

Pelaksanaan eksperimen dapat dilaksanakan setelah kelompok sarnpel 

mempunyai kondisi dan kemampuan awal yang sarna yaitu berdistribusi 

normal, homogen dan mempunyai rata-rata sarna. Pada pelaksanaan 

eksperimen dilakukan tes yang berfungsi sebagai alat ukurnya. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sarna 

dengan hipotesis yang diharapkan atau tidak. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis adaIah sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Langkah-langkah uji normalitas ini sarna dengan langkah-langkah 

normalitas tahap awal. 

b) Uji Homogenitas 
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Vntuk pengujian homogenitas pada tahap lID sarna dengan langkah­

langkah homogenitas pada tahap awal 

c) Vji Hipotesis 

I) Vji Ketuntasn 

Vji ketuntasan digunakan untuk menguji apakah rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen tetah mencapai 

ketuntasan belajar (KKM =65) atau belum. Hipotesis pengujiannya 

dirurnuskan adalah sebagai berikut: 

Ho: (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis masalah bemuansa 

pendidikan karakter belum mencapai KKM=65) 

HI: (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 

bemuansa pendidikan karakter telah mencapai KKM=65) 

Vji rata-rata pihak kanan mengglloakao uji t (Sudjana,2005) 

Rumus yang diganakan adalah: 

JC- po
t =---,­

T..
 

keterangan;
 

t : nilai t yang dihitung ( disebut t hitung ) 

x : rata-rata kemampuan pemecahan masalah
 

s :simpangan baku
 

n : banyaknya peserta 
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Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika, t hitung < t label. di mana 

t label = t (1-112 a ;dk) didapat dari daftar distribusi student dengan dk =n­

I dan a = 5% (Sudjana;2005) 

2) Uji Regresi Linear 

Uji regresi digunakan untuk rnemprediksi seberapa jauh 

perobahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen 

dimanipulasi. 

(a) Regresi Linear Sederhana 

Regresi sederhana didasari pada hubungan kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen yaitu 

hubungan antara rnotivasi belajar matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah rnatematika siswa,dan untuk 

mengetahui hubunganvariabel kemandirian terhadap kemampuan 

pernecahan masalah. 

Persarnaan umum regresi linear sederhana ada1ah Y = a+bX, 

Y adaIah variabel terikat pada penelitian ini adalah kernampuan 

pernecahan masalah yang ditunjukkan dengan basil belajar. X 

adalah variabel bebas, pada penelitian ini ada1ah motivasi belajar 

siswa. 

Dalam model diatas a rnenunjukkan harga Y apabila X 

ditetapkan sarna dengan DOl. Sedangkan b disebut sebagai 

koefisien regresi yang rnenunjukkan angka peningkatan atau 

penurunan variabel terikat yang didasarkan pada perubahan 

variabel bebas. Kornponen-kornponen rnotivasi belajar yang 
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menujukkan adanya pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah tersusun dalam indikator lembar pengamatan 

motivasi belajar peserta didik. Setiap ada penambahan skor pada 

motivasi menunjukkan meningkatnya kemampuan pemecahan 

masalah sebesar b. 

Langkah-Iangkah uji linieritas: 

Hipotesis yang diajukan pad.a uji ini adalah sebagai berikut: 

Ho : ~ = 0 ( regresi !inier sederhana tidak berartiltidak ada 

pengaruh) 

HI : ~ i- 0 (regresi linier sederhana berartiI ada pengaruh) 

Langkah berikutnya dengan melihat hasil output bantuan SPSS 

dan kriteria yang digunakan adalah jika sig <5% berarti tolak Ho 

dan terima HI. Selanjutnya untuk mengetahui besar pengaruh 

dengan melihat nilai R square pada output model summary. 

(b) Uji Regresi Linear Ganda 

Untuk mengetahui adanya pengarub kemandirian dan 

motivasi belajar siswa terbadap kemampuan pemecahan masalah 

pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 

masalah, digunakan uji regresi linear ganda. 

Ho : ~=(~~) =O(persamaan adalah tidak linear atau tak ada
 

hubungan antara XI dan X2 terhadap y)
 

Ha : ~= (~~) '* 0 (persamaan adalah linear atau ada hubungan
 

antara XI dan X2 terbadap y)
 

Rumus Uji Regresi Linear Ganda: 
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Y=a+ b l XI+~X2 

Dengan bantuan basil output SPSS, tamf signifikan 5%,analisis basil 

jika sig < 5% berarti tolak Ho dan terima HI yang artinya kedua variabel 

bebas bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat 

(Sukestiyarno,2011 ). 

3).Uji Multikollinearitas 

Uji multikollinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen, 

sehingga uji multikolinearitas terjadi hanya pada regresi ganda Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi tinggi diantara variabel 

independen. Penafsir koefisien regresi P tersebut memiliki sifat BLUE 

(terbaik). Akibat adanya multikolinearitas maka varian p menjadi sangat 

besar. Walaupun masih bersifat BLUE tetapi dia memiliki cacat yakni 

variannya sangat besar. Namun hal tersebut masih memenuhi syarat jika 

telah mencapai kriteria yang telah ditentukan. Cam untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas dapat dengan melihat pada nilai variance inflasi 

faktor (VIF) dan tolerance pada output SPSS. Bila nilai VIF berada kurang 

dari 5 dan nilai tolerance=INIF berada kurang dari 5 maka tidak terjadi 

multikolinearitas (Sukestiyarno, 2011). 

3) Uji Beda Rata-rata 

Uji kesarnaan rata-rata digunakan untuk menguji apakah rata-rata 

kemampuan pemacahan masalah siswa kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah sarna atau tidak sarna dengan siswa kelas 

yang tidak menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
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Jika data berkontribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen maka pengujian yang dilaksanakan dengan uji t. 

Langkah -langkah pengujian hipotesis 

Ho ; IJ I ~ IJ 2 (kemampuan pemecahan masalah kelas yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis masalah kemampuans 

kemampuan pemecahan masalah kelas yang tidak menggunakan 

perlakuan ) 

Ha : IJ 1.> IJ 2 (kemampuan pemecahan masalah kelas yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis masalah > kemampuan 

pemecahan masalah kelas yang tidak menggunakan perlakuan) 

Rumus yang digunakan adalah 

%1 - %z 

t= -====sJ 1 + 1 
Rl RZ 

%1 : rata-rata tes kelas eksperimen 

%z : rata - rata tes kelas kontrol 

s : simpangan baku 

Rl : jumlah siswa kelas eksperimen 

RZ ; jumlah siswa kelas kontrol 

Dengan dk = (Rl + Rz - 2), kriteria pengujiannya terima Hojika 

thltung < ttaMl dengan taraf signifikan 5% ( Sudjana, 2005). 
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BABV
 

SIMPULAN DAN SARAN
 

A. Simpulan 

Berdasarkan proses analisis data yang telah diuraikan terdahulu maka 

diperoleh simpulan, bahwa model pembelajaran berbasis masalah bernuansa 

pendidikan karakter materi persegi panjang dan persegi pada kelas VII 

dinyatakan efektif, ditunjukkan dengan hasil sebagai berikut: 

I.	 Siswa kelas eksperimen berhasil mencapai tuntas kemampuan pemecahan 

masalah pada materi persegi panjang dan persegi. Ke1ompok eksperimen 

memperoleh mta-mta kemampuan pemecahan masalah 75,00 lebih besar 

dari KKM 65 dan ketuntasan klasikal 84 %. Diperkuat dengan pengujian 

hipotesis uji t dengan tamf signifikan a = 5%, dan demjat kebebasan n-I, 

ternyata t hitung > t tahel yakni t tahel =1,714 dan t hitung =4,69. Dengan 

demikian terbukti bahwa pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran matematika berbasis masalah bernuansa pendidikan karakter 

dapat menghasilkan siswa mencapai tuntas dalam kemampuan pemecahan 

masalah. 

2.	 Berdasarkan basil analisis regresi x I terhadap y dengan tabel 4.11 

diperoleh signifikan 0,000 < 5% dan dengan tabel 4.12 bahwa nilai R2 
= 

0,680 = 68%. Sehingga dapat dikatakan kemandirian (XI) mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 68% dan dipengaruhi oleh 

variabel selain kemandirian sebesar 32%. 
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Berdasarkan basil analisis regresi X2 terhadap y dengan tabel 4.14 

diperoleh F=75,109, signifIkan 0,000 < 5%, sehingga terima HI yang 

berarti motivasi belajar (X2) berpengamh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dengan R2 = 0,773 = 77,3 % dan sebesar 22,7% 

dipengaruhi oleh variabel selain motivasi. 

Bila diperhatikan secara bersama-sarna antara kemandirian (XI) dan 

motivasi belajar (X2) mempunyai pengamh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah (y) sedangkan besar pengamhnya dilihat dari tabel 

4.18 nilai R Square atau R2=O,787 atau 78,7% nilai ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah (y) dipengaruhi oleh kemandirian 

(Xl) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama sebesar 78,8% dan 

21,2% dipengaruhi oleh selain motivasi belajar dan kemandirian. Sehingga 

secara bersama-sama kemandirian dan motivasi belajar siswa berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

3.	 Berdasarkan basil analisis uji beda rata-mta diperoleh bahwa rata-mta 

kelompok eksperimen =75,00 yang lebih tinggi dibandingkan mta-mta 

kelompok kontroI. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran matematika berbasis masalah lebih baik dari 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan ekspositori. 

Diperkuat dengan basil perhitungan t=2,49 dikonsultasikan dengan t tabel 

dengan tamfsignifIkan 5% sebesar 1,714 sehingga t IUtung > t _I sehingga 

dapat dikatakan bahwa mta-mta kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

mta-mta kelompok kontroI. Dengan demikian terbukti bahwa kemampuan 

pemacahan masalah siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
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matematika berbasis masalah lebih baik dari kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajar dengan ekspositori. 

B.	 Saran-saran 

Mela1ui penelitian ini, penulis dapat memberi saran sebagai berikut : 

I.	 Bagi guru pengajar matematika agar senantiasa melakukan perbaikan 

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi dan model 

pembelajaran yang memungkinkan memberi kebebasan siswa berkreasi, 

berpendapat, berdiskusi, kerja kelompok, mampu menggunakan 

pengetahuan yang la1u daIam pengetahuan yang barn sehingga rnampu 

memecahkan masa1ah daIam kehidupan sehari-hari. 

2.	 Bagi guru pengajar matematika daIam penilaian basil belajar siswa, 

hendaknya mencakup ranah afektif (sikap) yang mencakup beberapa 

karakter dan koqnitif (pengetahuan) dengan memberikan tugas-tugas 

kelompok maupun mandiri serta segera ditanggapi sehingga kepercayaan 

diri dan motivasi belajar siswa dapat meningkat. 

3.	 Bagi guru pengajar hendaknya menanamkan beberapa karakter bagi siswa 

mela1ui setiap pembelajaran. Secara profesional guru menguasai materi 

dan situasi pembelajaran dengan baik. Bangkitkan secara terus-menerus 

semangat belajar siswa, sampai siswa mampu menemukan kemampuan 

diri dan percaya bahwa dirinya dapat menyelasaikan tugas yang diberikan 

dengan baik jika mau berusaha dengan keras. 
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SILABIJS 
Sekolah : SMP 2 Wonopringgo Lampimn: 1 
Kelas : VII 

MatI Pelajaran : Matematika 
Semester :n(dual 

SK 

vfemal 

ISep 

jtiga c 
j emp, 

ta 
nentul 
lranny 

Kompetensi 
dasar 

--C-+-:cco- '- --­
lami 6.3 

Menghitung 
an keliling dan 
It luas bangJm 

pers'~gJ 

,an panj IUlg serta 
a, menggunakan 

nya ialam 

pem~cahan 

masalah, 

I	 d'k ' '" n 1 atm Mal:en Keglatan BelaJar PernbelaJaran 
--'r---=­

ngertian 1: Pendahullian --~--
n keliling Ii tiling FlIse I : Mcml'erikan orientasi tentang 

• MenjelasJ.a • P ~ 
dan luas dan [Lias 

bangJIII p rse gi 

persegi panjl!ng 
panJang 

•	 p rhitunga 
• Menghitun	 n Ke ding 

g keliling dan Illas 
dan luas p rsegl 
persegi p Ijllng 
panJang 

• Menyelesai • P Iikasi 

I 
mepkan ~ 

masalah --.L...I< liIing 

' ~- I
perulalan, ~ SumberT	 knik B uk C I Wkt..., I e . ent~TertulT fUraian 

s! 
pelmasalahan J<eliling dan luas persegi 
darl persegi palljang kepad a peserta 
dic:ik 
• Guru	 memhahas tujuun pelajaral, 

mendeskripsikan dan memotivasi 
1,eserta didik untuk t<::rlibat dalam 
I.egiatan mengatasi ma,:alah ketiliIl g 
clan luas penegi dan penegi panjang 

2. Kegiatan Jnti 

Fa,fe 2 : Memhagi peserta didik ke 
dal am beberap a kelompok 

• Guru membagi pesena didik 1,'Le ! 
cia/am beberapa kelompl,k I 

L ~ 

onto 1 L...,e ajar 
I Kerangk'l 6 x' 40 - ­ -- ­
persegl I menit Buku 
panjang paket 
dengan 
ukuran ,LKS 

panjang 1 
m,lebar benda­
a,Sm benda 
terbuat daTi di 
kawat. lingkun 
Tentukan gan 
panJang 
kawat yang gambar, 

diperlukan, 
Kawat 

2,Sebidanj: 
tanahL Benang 

berukuran:~ _,_ta_h_'_--, 
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-------

yang 
berkailan 
dengan 
keliling dm 
Iuas perse gi 
panjang. 

• Menerapka 
n keliling 
dan luas 
bangun 
persegl 
panjang 
dalam 
pemecah,n 
masalah. 

dan luas 
pemgi 
panJ"ng 

. Mengorganisasikan peserta didik ~ ·r 5m x 
lmtuk berdisrusi. 

•	 Guru mendcrong pesert.l didik unltk 
berdiskusi ~;ecara kelompok unttk 
rnencari penyelesaian dari 
permasalaha~ mengenai keliling dan 
luas persegi Janjang 

Fa.I'e 3 : Meillbimbing peserta didlk 
unluk memahami hakikat makna dari 
perlgalaman belajamya. 
• Gum m,:mberikan penjelasan 

mengenai makna dan luj lIEn 

mempelajari keliling dar luas, persegi 
panjang dan kepada pes,rta didik. 

Fal'e 4 : Meillbimbing peserta didlk I 

dalam memahami soal cerila sena biayaRp.I~;. 

langkah-Iangkah penyelesaian 000,00 per 
(rno:ngidentifikisi umur yang meter biayl 
diketahui,yang ditanya),Mengubah ke berapa 

model matematika, secara kelompck	 seluruh I~J_ 

20m,di 
i	 tengahnya 

terdapal 
kolam 
berukuran 
15mx 
lOm,sisa 
labannya 
dibuat 
tanam.Tent 
ukan: 
a.luas lam,m 
b.jika 
sekeliling 
kolam 
dibuat pagar 
dengan 

I 

I JJari solusi pen~lelesaian	 biaya 
•	 Guru menyiapkan perm'lsalahan YaJlg pasangL' 

bermakna t~ntang kel ling perseJiij	 pagarl	 ~ 
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-I --1 

..
 L
 

panjang. dan lliasnya, terkar't r 
rnasalah yang dihadapi di kehidllpw 

'ehari-hari. 

Fa.fe 5: Mengorganisasi peserta didl k 

unll1k melakllkan pemeeahan masalah. 
• Guru mendcrong pesertl didik	 untlk 

rnengpresentasikan hasil ker, a 
I:elompok, !:uru memb(:ri penegasm 

jawaban-jawaban yang benar dari 
perrnasalahaa mengenai keliling dan 
luas persegi Janjang 

3. Penlltup 

Fase 6: Menyimpulkan dal mengeva­
11Iasi(memberi formatif), l1lemberi tugas 

Untllk mempelajari maten berikutnya I 

! 
: 
I 
I
 

I
 

I 

I 

I
 
I
 

~---

Pekalongan, 9 Januari 2013 
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tersebut. 

3. 
persegl 

panJang,pan 
jangnya 6 

em lebihn)a 

dari 
lebamya.rr e 
mpunyal 

keliling 32 

em 
.tentukan 

panjang,leb 

ar dan luas
persegl 1 

! 

panJang 

tersebut. ~ 
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~;ekolah 

Kelas 
Mata Pelajaran
 

Semester
 

mmi 

an 
It 

~an 

a. 

Kompetensi 
dasar 

6.3 
Menghitung 
keliling dan 
Iuas bangun 
pers,:gi serta 

men ggunakan 
nya ialam 
pem;x;ahan 

masalah. 

IndikatOl Ma 

" 

II 

Menjelaska 
n keliling 
dan Iuas 
bangun 
persegl 

Menghitun 

g keliling 
dan luas 
persegl 

• Pen 
Kel 
dan 
per: 

• Per 
nK 
dan 

per: 

I,	 

II Menyelesai 
kan 

masalah 

• Api 
KOI 
Kel 

tenSK 

lema gertian 
sep ling 
tiga ( uas
 
emp,
 egi pan 

lentu 
ranny itunga 

'iling 
uas 

egl 

~asl 

~ep 

mg 

SILABUS 
: SMP 2 Wonopringgo Lampiran: 2 
: VII 
: Mat'lmatika 
: II (dlla) 

Sumber~	 ~. . .
Keglatan BelaJar Pembelajaran 

I.l'endahuluall 
Fuse 1 : Memberikan orientasi tentang 
pelmasalahan Keliling dan luas persegi 
kepada peserta didik 
•	 Gum memhahas tujlwn pelajara 1, 

mendeskripsikan dan memotivasi 
~Ieserta didik untuk krlibat dalam 

1.egiatan mengatasi ma~;alah keliling I 

clan luas pen.egi 

2.Kegiatan Inti 

Fu~'e 2 : Membagi peserta didik ke 
dalam beberapl kelompok 
• Guru	 membagi pesena didik 1,e 

dalam beberapa kelompok 

Penilaian
k	 'k I k h WktTe m j Bentu CAntA 

Tertull Uralan I.KerangK;! I b x 4U 

s	 persegi menit 

I 
~,,",U"'J" I

I 

_--I Belajar 

I Buku 
dengan paket 
ukuran 
panjang si~.i ,LKS 

1m, terbuat 
dari kawat benda-

Tentukan benda 

panjang di I 

kawat yang lingkun I 

gandiperlukan. 

gambar. 
tanah 
2.Sebidan~; 

Kawat 

Sm x 
bemkural1:~ 

J.04 
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----~ 
yang 

berkaitan 
dengan 
keliling doll 
luas persegi 

"	 Menerapka 
n kelilillg 
dan luas 
bangun 
persegl 

dalam 
pemecahan 

masalah. 

dan Illas 
persegi , Mengorganisasikan peserta didik 

untuk berdiskusi, 

• Guru mendolOllg pesertll didik unt~k 

herdiskusi secara kelompok un~k 

mencari penyelesaian dan 

permasalahan mengenai keliling dan 
Illas persegi 

FI/;re 3 : Membimbing peserta didlk 
untuk memalll1mi hakikat makna dari 
pengalaman belajarnya, 

• Guru me:mbenkan penjelasan 
mellgenal makna dan tujuan 

rnempelajan keliling dan luas, perSejli 
dan kepada peserta didik. 

Fase 4 : Membimbing peserta didik 

25m,di 
tellgahnya 
terdapat 
kolam 

Benang 
,tali 

berukuran 
l5mx 
15m,sisa 
lahannya 
dibuat 

tanam.Tent 
ukan: 
a.luas tmTI<111 
bjika 
sekeliling 

kolam 
dibuat pagar 
dengall 
biayaRp. J:i. 

I 000,00 per 
dalmTI memahami soal cerita sena meter biayl I 

langkah-langk~lh penyelesaian	 berapa'I 

I I(\TIImgidentifiklsi umur ymlg	 seluruh 
diketahui,yang ditanya),Mengubah ke biaya 

model matematika, secm·a kelOmPQ'L pasang 
car; solusi penyelesaian ,pagar 

1 

• Guru menyiapkan permalsalahan yang I tersebut. ,1_ 
105 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



~Iermakna t,entang kelJling persegi 
clan luasnya, terkait masalaJJ yang 
c1ihadapi di kehidupan s~hari-hari. 

Fase 5: Mengorganisasi peserta didik 
untuk melakukan pemecahan masalah. 
• Guru mendorong pesert,j didik untvk 

rnengpresentasikan hasil ker. a 
kelompok, guru membt'ri penegascn 

jawaban-jawaban yang benar dari 
permasalahan mengenai keliJing dan 
Iua s persegi 

I ~~ 3.PenutupFase 6: Menyimpulkan dan mengeva· 
luasi(memberi formatif), memberi tugas 
Untuk mempelajari mater! berikutnya _ 

l 3. 
persegl 
,panjang 
sisinya(6 

I +x)cm 
mempunyai 
keliling 32 
em 

.tentukan: 
nilai 
x,panJang 
sisi, dan 
luas perseg,i 
tersebut. 

LI-~--,~_.
 
Pekalongan, 9 Januan 2013 
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Lampirao: 3 Kisi- kisi Instrumen SoaI uji Coba 

Sekolah : SMP 2 Wonopringgo Alokasi Waktu : 3X 40 menit 

Mala Pelajaran : Matematika Jumlah SoaI : 12 butir essay 

Kelas / semester : VII /2 

Tujuan No 
No KD Indikator Soal Kunei 

pembelajaran Soal 

1. 

I.Menentukan 

keliling dan luas 

persegi panjang 

.1.Menentukan 

keliling persegi 

panjang 

I.Siswa dapat 

menentukan 

keliling persegi 

panjang 

I.Kerangka persegi panjang berukuran 

70emx 50m terbuat dari kawat. Berapa 

panjang kawat seluruhnya yang 

diperlukan. 

1,2 

240 em 

2.Sebidang tanah berukuran 50mx 30m 

sekelilingnya akan dipasang taILtentukan 160m UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf
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-l sekelilmgnya akan dipasang tali.tentukan 

panjang seluruh tali yang dipetlukan. 

; 3.Suatu persegi panjang memiliki 

keliling 48em dengan panjang dua kali 

lebarnya.Tentlikan panjang dan lebamya. 

I 4.Disediakan kawat sepanjang 1,5 m, 

I akan d ibllat kerangka persegl panjang , , 
1dengan perbandingan 3:2. Tentukan 

panjang dan lebarnya. 

5.Diketahui sebidang sawah benukuran 

10 mx 8m akan ditanami padi.Tentukan 

2.Si,;wa dapat 

menentukan 

panjang, lebar jika 

kelilillg persegi 

palljang diketahui. 

3.Siswa dapat 

menentukan luas 

2.Menentukan luas 

~_egJ_'__L_
 

3,4
 

15
 

160m 

p=16em 

1= 8em 

1'=90em 

1=60em 

80m2 

I _~L ~ 
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l Pan.lang persegi panjang.iluas sawah tersebut' 

4.Siswa dapat 16.pak Bani mempunyai sebidang kebwl 

menentukan yang ditanami pohon pinus,dengan 

panjang atau lebar ukuran panjang 20m dan luasnya 120m2 

jika Inas persegi , Tentukan: 

panjang diketahui. a.lebar kebun tersebut l 

h. keliling kebun itu 1 

7. Diketahui sawah milik Amir seluas 

200m2,
 

berukura panjang clua kali
 

lebamya.Tentukan panjang danlebamya.
 

~enentukan ~ L 

~
 

I 

6,7 

1~6m 

Kel~52m 

1'=20m 

l=lOm 

~~ J 
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~keliling persegi 

5. Siswa dapat 

menyelesaikan 

pennasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

keliling persegi 

panJang 

4.Menentukan 6.Siswa dapat 

luaspersegi menentukan luas 

persegl 

8. sebidang pekarangan berbentuk 

persegL, di sekelihngnya dipasang pagar 

sepanjang 144mJika biaya pa,ang pagar 

Rp.IO.OOO,OO per meter, tentukan 

selumh biaya pemasangan pagar itu I 

8 

--

Rp. 

] .440.000,00 

9. Diketahui snatn taman berb"ntuk 

persegl dengan panjang sisi 10m. Pada 

taman itu teldapat kolam renang 

bemkuran 8mx 8m,sisa lahan ditanami 

bunga tentukan luas lahan yang ditanami 

bnnga l 

9 36m2 
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---------- ----------_. --_. 

7..Slswa dapat 

menyelesaikan 

masalah terkait 

dengan keliling 

persegi 

8 Siswa dapat 

menyelesaikan 

penuasalahan 

sehari-hari terkait 

luas persegi. 

IIO.Sebidang tanah berbentuk persegi 

I dengan palljang sisi 75m, disekeliling 

i ditanarni pahan jati dengan jarak antar 

I 
i pahon 5 m,tentukan: 

a. Banyak pohon jati yang ditanam! 
I 

: b. Biaya yang dikeluarkan, jika harga 

per pohon Rp. 30.000,00! 

II. Suatu kebun b(:rukuran 20 X25m , 

Pada k·ebun itu terdapat kolam ikan 

berukuran 7m 

X7m. Sisa lahan ditanami sengon. 

Tentukan luas lahan yang ditanami 

sengon. 

111
 

I
 
( ;0 buah10 

I~p 

I 

.800.000.00 

II. 12 

, 2
~51 m 
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12. Seseorang dapat rnencangkullahan 
I 

seluas 10m 2 

per hali. Jika disediakan lahan 

berukuran 15mx 20m ,tentukan: 

a.Berapa hari yang diperlukan 

mencangkul lahan itu. 

b. Berapa banyaknya biaya yang 

dikelullrkan, jika upah sehari Rp. 15. 

000,00. 

Lr 

112 
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30 hari 
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Lampiran: 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

6.2. (I ) 

Sekolah : SMP 2 wonopringgo
 

Mata Pelajaran : Matematika
 

Kelasl Semester ; VII 12
 

Tahun Pelajaran : 2012/2013
 

Waktu : 2 X40 memt
 

A Standar Kompetensi 

6. Memaharni konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan uJ..:urannya. 

B. Kompetensi dasar 

6.3.Menentukan	 keliling dan luas bangun persegJ panJang serta 

menggunakannya dalarn pemecahan masalah. 

C. Indikator 

6.3.1	 Menentukan keliling bangun persegi panjang. 

6.3.2	 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan keliling bangun persegi 

panJang. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Deugau diskusi keloll1pok diharapkan siswa dapat: 

I.	 Menentukan keliling bangun persegi panjangjika ukuran sisi-sisinya
 

diketahui.
 

2.	 Menentukan panjangjika keliling dan lebar diketahui. 
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3. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan menghitung keliling persegi 

E.	 Materi Pelajaran 

Keliling persegi panjang. 

F.	 Model dan metode Pembelajaran 

Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah. 

Metode :Ceramah, diskusi, Tanya jawab, presentasi. 

Pendidkan karakter: 

I.	 Rasa ingin tahu 

2.	 Kerja sarna. 

3.	 Mandiri 

G. Langkah -Iangkah pembelajaran 

I. Kegiatan pendahuluan ( 10 menit 

Nol Kegiatan Pendidikan 

karakter 

1 Siswa menjawab salarn guru 

Siswa merespon pertanyaan guru tentang kehadiran mandiri2. 

,
slswa 

3. Guru mengkomW1ikasi tujuan pembelajaran yang 

akan diharapkan tercapai 

4. Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi Mandiri 

dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah 

I sehari-hari 

U
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2. Kegiatan inti ( 50 memt ) 

~N-o-I'-----~ - ----~··-K-e~gi~at~an~· ...---- -------,--pimdidikan"-l 

karakter
 

Eksplorasi
 

I
 Guru membagi siswa dalam kelompok kedl ( 4- 5 )
 

siswa kemudian guru menjelaskan langkah-Iangkah
 

tentang pemecahan masalah.
 

2. Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang
 

diperlukan (,kertas, gunting, model -model bangun
 

datar, penggarisl meteran )
 

Dengan berdiskusi, siswa diminta menentukan 3. Rasa ingin tahu 

panjang seluruh sisi tepi meja guru,meja siswa yang 

ada di ruang kelas. Dari model bangun datar yang mandiri
 

ada di sekitar ruang kelas
 

4 Kemudian diskusi kelompok siswa membuat model
 I 

-model persegi panjang dari kertas atau gambar 

pada papan petllk menurut ukuran tertenm. Keryasama 

Siswa diminta menentukan panjang seluruh sisi 

tepinya. 

Guru memberil~an bimbingan seperlunya kepada 4. Mandiri 

individu maupoo kelompok. 

5 Dengan diskusi siswa diminta menyelesaikan Mandiri 

permasalahan (LKS) tentang keliling persegi 

panjang yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

6 Guru membimbing siswa dalam menentukan
 

penyelesaian.
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Elaborasi
 

Masing-masing perwakilan kelompok
 

mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang
 Rasa ingin tahu 

I diberikan pada kelompoknya. 

2.	 i Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberi
 

komentar terkait hasil pekerjaannya teman lain.
 

Konfinnasi 

I. Guru memberi penguatan terhadap hasil eksplorasi 

dan elaborasi . 

2. Guru memberi penghargaan terhadap siswa yang 

menjawab benar Iberprestasi. 

3. Guru memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk
 

I memperoleh pengalaman belajar yang telah
 Mandiri 

I dilakukan 

14. Guru memotivasi siswa untuk lebih semangat dan 
I 

J

l_ ,---an_tu_Si_as_d_a_larn men_giku_. _. __ ---"- -----.J____ _ti_p_e_m_b_el_a ar_an. 

3 Kegiatan Akhir ( 20 menit ) 

I No I Kegiatan Pendidikan 

kerakter 

L Guru bersama siswa membuat rangk-uman I Mandiri 

kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Siswa mengeIjakan tes fonnatif. 

I 
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I Mandiri 

3. Guru memberi tugas rumab. 

L-

4

_.---L:_:m_m_b_~_la_:m_ar_:_:_~_~_riku_._in_:_;_a_,a_:an__tem_n_~a_bnen
i 

g_m_sa_a:_:m_ri_:_:_~_:_tu_P_. ---,--_ 

H. Sumber dan media pembelajarn 

Sumber Buku Paket Matematika Untuk Kelas Vll SMPIMTs 

Panduan beJajar dan evaluasi MGMP Matematika SMP/MTs 

Media AJat peraga berupa model -model bangun datar,Kawat 

,gunting,lingkungan. 

L	 Penilaian 

Teknik Tes : Tes tertulis, pengamatan. 

Jenis Tes : uramn. 

[nstrurnen Tes : Terlampir 

Pekalongan, 2013
 

Mengetahui
 

Peneliti I Guru Mapel 

Winarsih, S.Pd.
 
Nip. 196404[2 198601 2005
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Lembar Kegiatan Siswa (1) 

Indikator 1. Menentukan keliling persegi panjang 

2. Menyelesaikan masaJah yang terkait dengan keliling persegi 

panJang. 

Petunjuk : Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soal di bawah ini! 

1.	 Suatu lapangan berbentuk persegi panjang berukuran panjang 

=8meter, lebar = 7meter sepanjang sisi tepi lapangan dipasang tali 

rafia,berapa panjang rafia yang diperlukan. 

Jawab: 

2. Suatu bingkai foto berbentuk persegi panjang berukuran panjang 

50cm dan lebar 25 cm,terbuat dari lempeng kayu dan barga 1m 

kayu Rp.20.000,OO.Tentukan: 

a.Panjang lempeng yang diperlukan 

b. Berapa uang yang digunakan membeli lempeng kayu. 

Jawab: 

Ingat!
 

Setelah basil keIja kelompok selesai, presentasikan di depan kelas dan
 

kelompok lain dapat menanggapi.
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Tes Evaluasi 1 

Indikator: I. Menentukan keliling persegi panjang 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi 

panjang. 

Waktu 10 menit 

Petunjuk : jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar ! 

I.	 sebidang lahan kebun berbentuk persegi panjang, sekelilingnya ditanami 
pohon sengon. Jarak antar pohon 5m dan banyak pohon yang diperlukan 
ada 25 batang. 

a. Tentukan keliling kebun tersebut. 

b. jika harga sebatang pohon sengon Rp.40.000,OO, berapa rupiah uang 

yang diperlukan untuk membeli pohon sengon. 

Kunci jawaban. 

a. keliling kebun = 5m x 25= 125 m 
b uang yang diperlukan untuk membeli pohon sengon sebesar 
Rp.40.000,00 x 25 =Rp.IOOO.OOO,OO 

Penilaian
 
Nilai = benar semua =100
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Lampirao; 5 

. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

62(11 ) 

Sekolah : SMP 2 wonopringgo 

Mala Pelajaran : Matematika 

Kelasl Semester ; VII 12 

Tahun PelaJaran : 2012/2013 

Waktu : 2 X 40 menit 

A. Standar Kompetensi 

6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya. 

B. Kompetensi dasar 

6.2.Menentukan	 keliling dan luas bangun persegI serta menggunakannya 

dalarn pemecah- an masalah. 

C. Indikator 

6.2.1. Menentukan luas bangun persegi panjang. 

6.2.2.	 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas bangun persegi 

panJang. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan diskusi kelompok diharapkan siswa dapal: 

I.	 Menentukan luas bangun persegi panjangjika panjang dan lebar diketahui. 

2.	 Menentukan panjangjika luas dan lebar diketahui. 

3.	 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan menghitung luas persegl 

panJang. 
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E. Materi 

Luas Persegi Panjang 

F. Model dan metode Pembelajaran 

Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah. 

Metode :Ceramah, diskusi, Tanya jawab, presentasi. 

Pendidkan karakter: 

1. Bersababat 

2. Rasa ingin tahu 

3. KeIja sarna. 

4. Mandiri 

G. Langkah -Iangkah pembelajaran 

I. Kegiatan pendahuluan ( 10 menit ) 

No Kegiatan Pendidikan 

karakter 

1 

2. 

3. 

4 

Siswa menjawab salam guru 

Siswa merespon pertanyaan guru tentang kehadiran 

Slswa 

Guru mengkomunikasi tujuan pembelajaran yang 

akan dibarapkan tercapai 

Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi 

dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari. 

Mandiri 

Mandiri 
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2. Kegiatan inti ( 50 menit ) 

No Kegiatan 
Pendidikan 

karakter 

I 

2. 

3. 

4. 

5 

6 

Eksplorasi 

Guru embagi siswa dalam kelompok kecil ( 4- 5 ) 

siswa kemudian guru menjelaskan langkah-Iangkah 

tentang pemecahan masalah. 

Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang 

diperlukan (model-model bangun datar, 

penggaris,papan berpetak.) 

Dengan berdiskusi, siswa diminta menentukan 

banyaknya ternit yang terpasang pada atap ruang 

kelas. Dari model bangun datar yang ada di sekitar 

rung kelas 

Kemudian diskusi kelompok siswa membuat model 

-model persegi panjang dari kertas atau gambar 

pada papan petak menurut ukuran tertentu. 

Menentukan banyaknya petak-petak (persegi ) yang 

ada didalam daerah bangun tersebut. 

Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada 

individu maupun kelompok. 

I;lengan diskusi siswa diminta menyelesaikan (LKS) 

permasalahan terkait luas persegi panjang yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. 

mandiri 

Rasa ingin tabu 

Mandiri 

Mandiri 

I 

Elaborasi 

Masing-masing perwakilan kelompok 

mempresentasikan basil penyelesaian masalah yang 
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2. 

diberikan pada kelompoknya. 

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberi 

komentar terkait basil pekeIjaannya ternan lain. 

Konfrrmasi 

I. 

2. 

Guru memberi penguatan terhadap hasil eksplorasi 

dan elaborasi . 

Guru memberi penghargaan terhadap siswa yang 

menjawab benar lberprestasi. 

Rasa ingin tabu 

3. 

4. 

Guru memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah 

dilakukan 

Guru memotivasi siswa untuk lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Mandiri 

3.Kegiatan Akhir ( 20 menit) 

No 

Kegiatan Pendidikan 

kerakter 

I. 

2. 

Guru bersama siswa membuat ranglruman / 

kesirnpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

Siswa mengeIjakan tes formatif. 

Mandiri 
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3. 

4. 

Guru member tugas rumah. 

Guru memberikan informasi tentang materi untuk 

pembelajaran berikutnya, dan meberi salam penutup. 

mandiri 

H.	 Sumber dan media pembelajarn 

Sumber : Buku Paket Matematika Untuk Kelas VII SMPIMTs 

Panduan belajar dan evaluasi MGMP Matematika SMPIMTs 

Media	 Alat peraga berupa model -model bangun datar,Kawat 

,gunting,lingkungan. 

I.	 Penilaian 

TeknikTes : Tes tertulis, pengamatan. 

Jenis Tes : uraian. 

Instrumen Tes : Terlampir 

Pekalongan, Mei 2013 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Peneliti / Guru Mapel 

Winarsih, S.Pd.
 
Nip. 19640412 198601 2005
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Lembar Kegiatan Siswa(2) 

Indikator : I. Menentukan luas persegi panjang 

2.	 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas persegi 

panjang. 

Petunjuk Dengan berdislrusi kelompok selesaikan soal di bawah ini! 

I.	 Lantai ruang kelas 7e berbentuk persegi panjang dengan 

panjang 9 meter dan lebar 7meter, akan dipasang kerarnik 

berukuran 30 em x 30em. Tentukan: 

a.	 Berapa banyak ubin yang dibutuhkan untuk menutup lantai 

ruang tersebut. 

Jawab: 

Luas lantai ruang 7e seluruhnya= . 

Luas satu keramik = . 

Banyaknya kerarnik yang dibutuhkan . 

b.	 Jika seorang tukang dapat memasang keramik seluas 6 m2 

setiap hari. Berapa hari yang diperlukan untuk pasang 

kerarnik pada ruang tersebut? 

Jawab: 

Ingat: presentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas,kemudian kelompok 

lain menanggapi! 
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res evaluasi 2 

Indikator : l.Menentukan luas persegi panjang 

2.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi 

panjang. 

Waktu : 10 menit 

Petunjuk : Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar ! 

I.	 Lantai ruang kelas berbentuk persegi panjang berukuran lebar 7m dan 
panjang9m. 

a Tentukan luas lantai tersebut 

bJika lantai tersebut akan dipasang keramik berukuran30cm x3Ocm, 

berapa banyak ubin yang diperlukan. 

Kunci jawaban 
a. Luas lantai =63m2 =630000 cm2
 

b.Banyaknya ubin yang diperlukan 630.000 :900 = 700 biji.
 

Penilaian 

Nilai = semua dijawab benar =100 
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Lampiran: 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

62.(111 ) 

Sekolah : SMP 2 wonopringgo 

Mata Pe1ajaran : Matematika 

Kelasl Semester ; Vlll2 

Tahun PelaJaran : 2012/2013 

Waktu : 2 X40 menit 

A	 Standar Kompetensi 

6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya. 

B. Kompetensi dasar 

6.2.Menentukan keliling dan luas bangun persegi	 serta menggunakannya 

dalam pemecahan rnasalah. 

C. Indikator 

6.2.1	 Menentukan keliling bangun persegi 

6.2.2	 Menyelesaikan rnasalah yang terkait dengan keliling bangun persegi 

daiam sehari- han. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan diskusi kelompok diharapkan siswa dapat: 

I.	 Menentukan panjang sisijika keliling bangun persegi diketahui. 

2.	 Menentukan keliJing persegi jika panjang sisinya diketahui. 

3.	 Menyelesaikan rnasalah yang terkait dengan keliling persegi 

E. Materi Pelajaran 

128 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



129 

Keliling Persegi 

F. Model dan metode Pembelajaran 

Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah. 

Metode :Ceramah, diskusi, Tanyajawab, presentasi. 

Pendidkan karakter: 

I. Bersahabat 

2. Rasa ingin tabu 

3. KeIja sarna. 

4. Mandiri 

G. Langkah -Iangkah pembelajaran 

I. Kegiatan pendahuluan ( 10 menit ) 

No 
Kegiatan 

Pendidikan 

karakter 

I 

2. 

3 

4. 

Guru memberi salam,Siswa menjawab salam 

Siswa merespon pertanyaan guru tentang kehadiran 

SISwa 

Guru menjelaskan tujuan pernbelajaran yang akan 

diharapkan tercapai 

Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi 

dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari. 

Bersahabat 

Mandiri 
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2. Kegiatan inti ( 50 menit ) 

No Kegiatan 
Pendidikan 

karakter 

J 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7 

8 

J. 

Eksplorasi 

Guru embagi siswa daIam kelompok kecil ( 4- 5 ) 

siswa kemudian guru menjelaskan langkah-langkah 

tentang pemecahan masa1ah. 

Guru menyediakan perangkat pembeJajaran yang 

diperlukan ( model-model bangun datar, penggarisl 

meteran,papan berpetak., papan catur.kawat, 

Dengan diskusi siswa meyelesaikan masalah terkait 

dengan keliling persegi 

Dengan berdiskusi, siswa dirninta menentukan 

panjang seluruh sisi tepi papan catur dan model 

bangun datar yang ada di sekitar rung kelas 

Kemudian diskusi kelompok siswa membuat model 

-model persegi dari kertas atau gambar pada papan 

petak menurut ukuran tertentu. Menentukan panjang 

seluruh sisi tepi masing-masing gambarlbangun 

persegi tersebut. 

Hasil pekeJjaan di bahas bersama, guru 

mengkonfumasikan penyelesaian yang benar. 

Guru memberikan permasaJahan, bimbingan 

seperlunya kepada individu maupun kelompok. 

Dengan diskusi siswa diminta menyelesaikan(LKS) 

permasalahan tentang keliling persegi yang ada 

daIam kehidupan sehari-hari. 

Elaborasi 

Perwakilan setiap kelompok menyiapkan hasil 

pekeJjaannya tentang permasa1ahan keliling persegi 

mandiri 

mandiri 

KeJjasama 

mandiri 

Mandiri 

Mandiri 

Mandiri 

KeJjasama 
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2. Masing-masing perwakilan kelompok 

mempresentasikan basil penyelesaian masalah yang 

diberikan pada kelompoknya. 

mandiri 

3. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberi 

komentar terkait basil pekeljaannya teman lain. 

Konfirmasi 

mandiri 

l. Guru memberi penguatan terhadap basil eksplorasi 

dan elaborasi . 

2. Guru member pujian terbadap siswa yang menjawab 

benar fberprestasi. 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk 

memperoleb pengalaman belajar yang telah 

dilakukan 

bersahabat 

4. Guru memotivasi siswa untuk lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mandiri 

3.Kegiatan Akhir (20 menit) 

No Kegiatan 
Pendidikan 

kerakter 

l. 

2. 

3. 

Guru bersama siswa membuat rangkuman tentang 

materi yang telah dipelajari. 

Siswa mengerjakan tes fonnatif. 

Guru member tugas rumah. 

Mandiri 

Mandiri 
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Lembar Kegiatan Siswa(3) 

Indikator : I. Menentukan keIiling persegi 

2. Menyelesaikan masaIah yang terkait dengan keliling persegi 

Petunjuk Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soaI di bawah ini! 

1.	 Sebidanng tanah berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 

meter, sekeIiling tanah itu ditanami pohon mangga denganjarak 

10 meter per pohon.dan jika ongkos penanaman setiap pohon 

manggaRp. 10.000,00. Tentukan: 

a.	 Banyaknya pohon yang bisa ditanam.! 

Jawab : 

b.	 Banyaknya biaya untuk penanaman pohon mangga pada 

tanah itu! 

Jawab: 

Ingat! Tampilkan hasil kelja dari masing-masing kelompok, kemudian ternan 
kelompok lain memberi komentar! 
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Tes evaluasi 3 

Indikator : I Menentukan keliling persegi 

2.Menyelesaikan masalah yang terkait keliling persegi 

Waktu : 10 menit 

Petunjuk : Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

I.Suatu pigura foto berbentuk persegi terbuat dari lempeng kayu, panjang sisi 

pigura 40 em. Tentukan panjang lempeng yang dibutuhkan dan berapa rupiah 

uang yang diperlukan pembuatan pigura jika harga lempeng kayu Rp.20.0oo,00 

per meter. 

Kunei jawaban 

Panjang lempeng 4x 40 em~160 em 

Dang yang di perlukan ~ 1,6m x Rp.20.000,0~Rp 32.000,00 

Penilaian 

Nilai ~semua dijawab benar ~ 100 
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Lampiran: 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 

6.2.(lV) 

Sekolah : SMP 2 wonopringgo 

Mala Pelajaran : Matematika 

Kelasl Semester ; VII /2 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 

Waktu : 2 X 40 menit 

A Standar Kompetensi 

6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya. 

B.	 Kompetensi dasar 

6.2.Menentukan	 keliling dan luas bangun persegi serta menggunakannya 

dalam pemecah- an masalah. 

C. Indikator 

6.2.1. Menentukan luas bangun persegi 

6.2.2. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas bangun persegi 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan diskusi kelompok diharapkan siswa dapat: 

1.	 ~tenentukan panjang sisi jika IUds bang-un persegi diketahui. 

2.	 Menentukan luas persegi jika panjang sisi diketahui. 

3.	 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan menghitung luas persegi 

E. Materi 

Luas Persegi 
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F. Model dan metode Pembelajaran 

Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah. 

Metode :Ceramah, diskusi, Tanyajawab, presentasi. 

Pendidkan karakter: 

1. Bersahabat 

2. Rasa ingin tahu 

3. KeJja sarna. 

4. Mandiri 

G. Langkah -langkah pembelajaran 

1. Kegiatan pendahuluan ( 10 menit) 

No Kegiatan Pendidikan 

karakter 

1 

2. 

3. 

4. 

Guru member salam, siswa menjawab salam guru 

Siswa merespon pertanyaan guru tentang kehadiran 

Slswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

diharapkan tercapai 

Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi 

dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari. 

Bersahabat 

Mandiri 
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2. Kegiatan inti ( 50 menit ) 

No Kegiatan 
Pendidikan 

karakter 

I 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

I. 

Eksplorasi 

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil ( 4- 5 ) 

siswa kemudian guru menje1askan langkah-Iangkah 

tentang pemecahan masalah. 

Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang 

diperlukan (,kertas, gunting, model -model bangun 

datar, penggarisl meteran,papan berpetak., papan 

catur. 

Guru member pennasalahan terkait luas 

persegi.Dengan diskusi ke1ompok siswa membuat 

model -model persegi dari kertas atau gambar pada 

papan petak menurut ukuran tertentu. Menentukan 

banyaknya petak-petak (persegi ) yang ada didalam 

daerah bangun tersebut. 

Siswa diminta menentukan banyaknya petak-petak! 

persegi kecil yang ada di dalam bangun persegi tadi 

,denga carn lain. 

Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada 

individu maupun ke1ompok. 

Dengan diskusi siswa diminta menye1esaikan LKS 

permasalahan tentang luas persegi yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Elaborasi 

Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan 

basil penye1esaian masalah yang diberikan pada 

Rasa ingin tahu 

Mandiri 

KeIjasama 

Mandiri 
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kelompoknya. 

2. Kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi 

komentar terkait basil pekerjaannya teman lain 

Konfinnasi 

I. Guru memberi penguatan terhadap basil eksplorasi 

dan elaborasi . 

2. Guru memberi pujian terhadap siswa yang menjawab Bersahabat 

benar lberprestasi. 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk 

memperoleb pengalaman belajar yang telah 

dilakukan 

4. Guru memotivasi siswa untuk lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Rasa ingin tabu 

Mandiri 

u -'------' 
3.Kegiatan Akhir ( 20 menit) 

No 

Kegiatan 
P.....OOm-l 
kerakter 

1. Guru bersama siswa membuat rangkuman / Mandiri 
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2. 

3. 

4. 

kesimpulan tentang maten yang telah dipelajari. 

Siswa mengetjakan tes fonnatif. 

Guru member tugas rumah. 

Guru memberikan infonnasi tentang materi untuk 

pembelajaran berikutnya, dan meberi salam penutup. 

mandiri 

H.	 Sumber dan media pembelajarn 

Sumber : Buku Paket Matematika Untuk Kelas VII SMPIMTs 

Panduan belajar dan eValuasi MGMP Matematika SMPlMTs 

Media	 : Alat peraga berupa model -model bangun datar,Kawat 

,gunting,lingkungan. 

I. Penilaian 

Teknik Tes : Tes tertulis, pengamatan. 

Jenis Tes : UflIlan. 

Instromen Tes : Terlampir 

Pekalongan, 2013 

Mengetahui 

Peneliti I Guru Mapel 

Winarsih, S.Pd.
 
Nip. 19640412 198601 2005
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Lembar Kegiatan Siswa(4) 

Indikator 1. Menentukan luas persegi 

2. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas persegi 

Petunjuk Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soal di bawah ini! 

I.	 Ada dua lembar kertas,yang satu berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 20cm dan lebar 5cm.sedangkan kertas 

kedua berbentuk persegi.berapa panjang sisi kertas yang 

berbentuk persegi . 

Jawab: 

2.	 Selembar triplek berbentuk persegi mempunyai luas 256 cm2, 

tentukan panjang sisi triplek tersebut! 

Jawab: 

Ingat! Tampilkan basil kerja dari masing-masing kelompok, kemudian ternan 

kelompok lain memberi komentar! 
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Tes Evaluasi 4 

Indikator : I.Menentukan luas persegi 

2.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi 

Waktu : 10 menit 

Petunjuk : Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
I.	 Sebidang tanah berbentuk persegi dengan panjang sisi (9 + x) m dan 

dipasang pagar di sekeliling tanah itu sepanjang 60 ID. 

Tentukan: 

a.Nilai x 

b.Panjang sisi tanah yang berbentuk persegi tersebut. 

c.Jika biaya pasang pagar Rp.1 0.000,00 per meter.berapa uang yang 

diperlukan untuk pemasangan pagar. 

Kuncijawaban 

a.	 60 :4s=9+x
 

15 = 9+x, maka x = 6 m
 

b.	 Panjang sisi = 15 m 

c.	 Biaya yang diperlukan =15 xRp IO.OOO,OO=Rp. I50.000,00 . 

Penilaian
 

Nilai = semua dijawab benar =100
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Lampiran: 8 

SOAL UJI COBA 

MATA PELAJARAN : Matematika 

MATER! PELAJARAN : Persegi Panjang dan Persegi 

KELAS / SEMESTER : VII 12 

WAKTU	 : 3 X40 menit 

PETUNJUK : Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar disertai Iangkah­

langkah yang sesuai! 

I.	 Suatu kawat akan dibentuk kerangka persegi panjang berukuran panjang 70 em, 

lebar 50em. 

Berapa panjang kawat seluruhnya yang di perlukan! 

2.	 Bingkai foto berukuran 50 rn X30 rn terbuat dari lempeng kayu. Tentukan panjang 

lernpeng kayu yang dibutuhkan untuk mernbuat bingkai tersebut! 

3.	 Suatu persegi panjang rnemiliki keliling 48em, panjangnya dua kali lebamya. 

Hitunglah panjang dan lebar persegi panjang tersebut
' 

4.	 Suatu kawat sepanjang 1,50 m akan dibuat kerangka persegi panjang dengan 

perbandingan p: 1= 3;2.Hitunglah panjang dan lebar persegi panjang illl' 

5.	 Amir memiliki sebidang sawah berukuran 10m X8m akan ditanami padi. Hitunglah 

lllas sawah milik Amir! 

6.	 Pak Bani mempunyai kebun yang ditanami pohon pinus seluas 120m2 dengan 

ukuran panjang 20m. Hitunglah: 

a. lebar keblln tersebut
' 

b. Keliling kebull itu' 

7.	 Sawah rnilik Agus seluas 200m2
, berukuran panjang dua kali lebamya. Hitunglah 

panjang dan 

lebamya! 
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8.	 Sebidang pekarangan berbemuk persegi, di sekeliiingnya dipasang pagar sepanjang 

144m. Jika biaya pasang pagar Rp.10.000,00 per meter, hitung biaya seluruh untuk 

pemasangan pagar itu! 

9.	 Suatu taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 10m, dalam taman itu terdapat 

kolam renang dengan ukuran 8m x8m dan sisa tanah dalan taman dtanarni 

bunga.llitung luas tanah yang ditanarni bunga! 

10. Tanah lapang	 berbentuk persegi dengan panjang sisi 75meter, di sekelilingnya 

ditanarni pohon jati dengan jarak antar pohon 5 meter. 

Hitung; 

a.	 Berapa banyak pohonjati yang akan tanam 

b.	 Jika harga satu pohonjati Rp.30.000,00 berapa biaya yang hams dikeluarkan? 

11. Kebun	 dengan ukuran 20m X15m ,pada kebun itu terdapat kolam ikan berukuran 

7m x7m, Sisa tanah ditanarni pohon sengon. Hitung luas tanah yang ditanami pohon 

sengon l 

12. Seseorang dapat mencangkul tanah seluas 10m 2 perhari. Jika ada sebidang tanah 

panjang dan lebarnya masing-masing 25m X2Om. Tentukan: 

a.	 Berapa hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sawah itu. 

b.	 Berapa jumlah uang yang dikeluarkan untuk mencangkul tanah tersebut jika 

upah perhari Rp. 15.000,00? 
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Kunci Jawaban Instromen uji coba 

1.	 Panjang=70cm, lebar- 50cm, makapanjang kawat= keliJing persegi 

.panjallg. 

Panjang kawat yang diperlukan:
 

2(70crn+50cm)=24Ocm
 

2.	 panjang=5Ocm, lebar =30cm,panjang lempeng kayu=keiiling persegi 

panjang. 

Panjanng lempeng yang diperlukan=2(50cm=30cm)=160cm 

3.	 Ke1i1ing=48em, nanjang=2x em,,1ebar=x em 

4&cnl=2(2x +x)cm-6x em, m8kax"" 48cm:6-:-8 Cln 

Lehar=Rem dan panjang=loem. 

4.	 Panjang kawat 1S0cm, p:\=3:2 

Panjang=3:5x150cm= 90cm dan lebar =2:5x 150cm"-60cm 

5.	 panjang=lOm, Iebar=8m,ma..ka luas= 10mx 8m=80m1 

6.	 luas=120m2 
, panjang=? ,lebar-{')m 

panjang=20m da..'1 keli!ing=52m 

7.	 luas=20Om2 dan panjang=2x mJebar=xm 

Juas= 2x2 =200 makax= 10m 

panjang= 20m dan leb=lOm. 
'. 

8.	 biaya yang diperlukan semua=Rp.l0.000,00x 144=Rp. \ .440.000,00 

9.	 luasnya=100m2 _64m2= 36m2 

10. keliling=4x 75m=300m. jumJah pohon=300:5=60 

harga selUTuhnya~60 xRp.30.GOO,OQ-Rp.18w.OOO,OO 

11.1uas=300m2-49m2=251m2 

se!ama= 500:10= 50 hari 

12. biaya se1uruhnya=50x Rp. i 5.oo0,OO=Rp.750.000,OO
 

penilaian=( skaT se!uruh yang diperoleh :50) xl00
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
 

Mala pelajaran : Matematika 

Materi pelajaran : Persegi panjang dan persegi 

Kelas / semester : VIi /2 

Waktu	 : 3x 40 menit 

Petunjuk : KeIjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar disertai langkah­
langkah yang sesuai! 

I.	 Suatu kawat akan dibentuk kerangka persegi panjang berukuran panjang 70 em, lebar 
50em. 

Berapa panjang kawat seluruhnya yang di perlukan! 

2.	 Bingkai foto berukuran 59em X30 em terbuat dari lempeng kayu. Tentukan panjang 
Jempeng kayu yang dibutuhkan Wltuk membuat bingkai tersebut! 

3.	 Suatu persegi panjang memiliki keliling 48em, panjangnya dua kali Jebarnya. 
HitWlglah pa!\iang dan lebar persegi panjang tersebut! 

4.	 Suatu kawat sepanjang 1,50 m akan dibuat kerangka persegi panjang dengan 

perbandingan p: 1=3;2HitWlglah panjang dan lebar persegi panjang itu! 

5.	 Pak Bani mempWlyai kebWl yang ditanami pobon pinus seJuas 120m2 dengan ukuran 
panjang 20m. HitWlglah: 

a. lebar kebWl tersebut! 
b. Keliling kebWl itu! 

6.	 Sawah miIik Agus seluas 200m2
, berukuran panjang dua kali lebamya. Hitunglah 

panjang dan , 
lebamya! 

7.	 Sebidang pekarangan berbentuk persegi, di sekelilingnya dipasang pagar sepanjang 
144m. Jika biaya pasang pagar Rp.lO.OOO,OO per meter, hituilg biaya sehlfUh untuk 
pemasangan pagar itu! 

8.	 Suatu taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 m, dalam taman itu terdapat 
koJam renang dengan ukuran 8m x8m dan sisa tanah dalan taman dtanami 
bunga.HitWlg luas tanah yang ditanarni bunga! 
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9.	 Tanah Iapang berbentuk persegi dengan p(llljang SISI 75meter, di sekelilingnya 
ditanami pohon jati dengan jarak antar pohon 5 meter. Hitung: 
a.	 Berapa banyak pohonjati yang akan tanam 
b.	 Jika harga satu pohonjati Rp.30.000,00 berapa biaya yang hams dikeluarkan? 

10. Seseorang dap,at mencangkul tanah seluas 10m 2 perhari. Jika ada sebidang tanah 
panjang dan lebarnya masing-masing 25m X2Om. Tentukan: 
a.	 Berapa hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sawah itu. 
b.	 Berapa jumlah uang yang dikeluarkan untuk mencangkul tanah tersebut jika upah 

perhari Rp. 15.000,00? 

--------Selamat mengeIjakan------­
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Kunei jawaban tes kemampuan pemeeahan masalah 

1. pa!ljang kawat yang diperlukan= 240 em 

2. panjang lempeng ka}ll yang diperlukan =160 eill 

3. lebar= 8em dan paaniang = l6 em 

4. panjang= 90 em d~-'l lebar =60cm 

5. lcbar kcbun=6m dan kclilingnya =52111 

6. panjang 20m dan iebar lOrn 

7. biayanya=Rp.IO.OOO,OO xl 44=Rp.1.440.000,OO 

9. banyaknya pohon=300:5=60 batang 

10. harga seluruh pohon=60x Rp.30.000,OO=Rp. 1.800.00(\00 

Penilaian =banyaknya sO'll dijawab benar x I 0 , 

Nilai maksimal=IOO 
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Lampiran 9 
label3.1 ANA1I515 VAlIDIlA5 

INSTRUMEN UJI C08A 

No 
Kode 

Nomor Soal 

Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Skor 

Maks 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

1 1-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 2025 
2 1-9 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 1849 
3 1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849 
4 '-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 1681 
c 
J 

, 'c
1-.LV 

, 
J 

, 
J •~ •~ •~ 3 •~ 

, 
4 

, 
J 

, 
J •~ 

, 
J 40 .,cnn

..LVVV 

6 1-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 1521 
7 1-5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 1521 
8 1-6 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 1444 
9 1-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 1521 
10 1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 1444 
11 1-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 1369 
12 1-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225 
13 1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 961 
14 !-24 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 841 
15 1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 900 
16 1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 784 
17 1-7 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 729 
18 1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 576 
I'! 1-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 57b 
20 1-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 529 
21 1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 529 
22 1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 441 
23 1-19 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361 
24 1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 324 

~x 69 62 71 66 72 65 58 63 60 68 61 59 774 
~x2 4761 3844 5041 4356 5184 4225 3364 3969 3600 4624 3721 3481 
~Xy 53406 47988 54954 51084 55728 50310 44892 48762 46440 52632 47214 45666 

r hitung 0.885 0.836 0.896 0.827 0.859 0.848 0.579 0.739 0.920 0.751 0.938 0.603 
r tabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 

Ket v v v v v v v v v v v v 

KOEFISIEN PENAF51RAN 

r < 0,00 Tidak valid 
Validitas sangat rendah0,00 S r < 0,20 

0,20 S r < 0,40 Validitas rendah 

0,40 S r < 0,60 Validitas sedang 

0,60 S r < 0,80 Validitas tinggi 
- -­ . -­ ....... . .. 

Keterangan : 

U,l:SU S r S 1,UU IvallOlras sangat' tlnggl 
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Lampiran 10 
Tabel3.2 ANALISIS REALIBILITAS 

Analisi Uji Caba Instrumen 

No 
Kode 

Nomor Soal 

Y Y2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Skor 

Maks 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

1 1-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 2025 
2 1-9 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 1849 
3 1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849 
4 1-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 1681 
5 1-15 3 3 4 4 •~ 3 4 2 

, 
J 3 •~ 

,
J 40 1600 

6 1-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 1521 
7 1-5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 1521 
8 1-6 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 1444 
9 1-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 1521 
10 1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 1444 
11 1-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 1369 
12 1-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225 
13 1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 961 
14 !-24 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 841 
15 1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 900 
16 1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 784 
17 1-7 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 729 
18 1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 576 
19 1-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 57b 
20 1-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 529 
21 1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 529 
22 1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 441 
23 1-19 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361 
24 1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 324 

Ix 69 62 71 66 72 65 53 63 60 68 61 59 774 
Ix2 4761 3844 5041 4356 5184 4225 3364 3969 3600 4624 3721 3481 
IXy 53406 47988 54954 51084 55728 50310 44892 48762 46440 52632 47214 45666 

r hitunll 0.885 0.836 0.896 0.827 0.859 0.848 0.579 0.739 0.920 0.751 0.938 0.603 

Keterangan : 

KOEFISIEN PENAFSIRAN 

0.80 < r ~ 1,00 ReHabilitas sangat tinggi 

0,60 < r ~ 0.80 Reliabilitas tinggi 

0,40 <: r ~ 0,60 Rel!abi!itas sedans 

0,20 < r ~ 0,40 Reliabilitas rendah 

0,00 < r ~ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
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150 
Tabel3.1 

ANALl515 VALIDITA5 RELIABILlTA5 DAYA PEMBEDA TINGKAT KE5UKARAN 
IN5TRUMEN UJI COBA 

No 

Kode 
NomoT 50al 

Y Y2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

SkaT 

~..1tlks 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

1 1-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 2025 
2 1-9 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 1849 
3 1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849 
4 1-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 1681 
5 1-16 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 1600 
6 1-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 1521 
7 1-5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 1521 
8 1-6 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 1444 
9 1-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 1521 
10 1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 1444 
11 1-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 1369 
12 1-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225 
13 1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 961 
14 1-24 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 841 
15 1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 900 
16 1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 784 
17 1-7 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 729 
18 1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 576 
19 1-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 576 
20 1-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 529 
.21 1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 529 
22 1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 441 
23 i-19 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361 
24 1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 324 

Ix 69 62 71 66 72 65 58 63 60 68 61 59 n4 
Ix2 4761 3844 5041 4356 5184 4225 3364 3969 3600 4624 3721 3481 
IXy 53406 47988 54954 51084 55728 50310 44892 48762 46440 52632 47214 45666 

Thitung 0.885 0.836 0.896 0.827 0.859 0.84ll 0.579 0.739 0.920 0.751 0.938 0.603 
r tabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 

Ket v v v v v v v v v v v v 
BA 40.000 41.000 43.000 39.000 46.000 41.000 34.000 37.000 40.000 41.000 42_000 33.000 
BB 29.000 21.000 28.000 27.000 26.000 24.000 24.000 26.000 20.000 27.000 19.000 26.000 
0 0.229 0.417 0.313 0.250 0.417 0.354 0.208 0.229 0.417 0.292 0.479 0.146 

Ket CK B CK CK B CK CK CK B CK B JlK 
P 0.719 0.646 0.740 0.688 0.750 0.6n 0.604 0.656 0.625 0.567 0.635 0.492 

Ket Mdh 5dg Mdh Sdg Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg 
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lampiran 11a 

Tabel 3.3 ANALISIS DAYA PEMBEDA 

INSTRUMEN UJI COBA 

No 

Kode 
Nomor 50al 

Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

5kor 
.... _1_-
IVrdl'\,~ 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

1 1-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 2025 
2 1-9 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 1849 
3 1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849 
4 i-l1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 1681 
5 1-16 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 16D0 
6 1-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 1521 
7 1-5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 1521 
8 1-6 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 1444 
9 1-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 1521 
10 1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 1444 
11 1-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 1369 
12 1-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225 

" .J 1-14 , 
J 

,
• 

, 
J 

, 
J 3 2 2 3 ,

• 
, 
J 

,
• 3 31 961 

14 1-24 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 841 
15 1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 900 
16 1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 784 
17 1-7 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 729 
18 1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 576 
19 1-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 576 
20 1-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 529 
21 1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 529 
22 1-22 2 1 7 7 2 2 2 2 1 2 1 2 21 441 
23 1-19 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361 
24 1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 324 

BA 40 41 43 39 46 41 34 37 40 41 42 33 
BB 29 21 28 27 26 24 24 26 20 27 19 26 
0 0.229 0.42 0.31 0.25 0.42 0.35 0.21 0.23 0.42 0.29 0.48 0.15 

Ket CK B CK CK B CK CK CK B CK B JlK 

Rumus: 

DP = BJJ. - BoIJ. = p. - p. 

Keterangan : 

0,00 ~ DP < 0,20 Daya beda jelek 

0,20 ~ DP < 0,40 = Daya beda cukup 

0,40 S DP < 0,70 = Daya ~eda balk 

0,70 ~ DP ~ 1,00 = Daya beda balk sekali 
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LBmpiran 11b 

Tabel 3.4 ANALISIS TINGKAT KESUKARAN 

INSTRUMEN UJI (OBA 

No 

Kode 
Nomor 50al 

Y Y2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

5kor 

Maks 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

1 1-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 2025 
2 1-9 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 1849 
3 1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849 
4 1-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 1681 
5 ' .­I-..LO' 

,
J J •~ •

~ •~ 

, 
J 4 2 J , 

J •~ J 40 1500 
6 1-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 1521 
7 1-5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 1521 
8 1-6 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 1444 
9 1-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 1521 

10 1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 1444 
11 1-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 1369 
12 1-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225 
13 1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 961 
14 !-24 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 841 
15 1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 900 
16 1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 784 
17 1-7 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 729 
18 1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 576 
19 1-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 576 
20 1-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 529 
21 1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 529 
22 1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 441 
23 1-19 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361 
24 1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 324 

~x 69 62 71 66 72 65 58 63 60 68 61 59 774 
p 0.72 0.65 0.74 0.69 0.75 0.68 0.6 0.66 0.63 0.57 0.64 0.49 

Ket Mdh Sdg Mdh Sdg Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg 

Rumus: 

P = B!JS 

Keterangan : 

0,00 ~ P < 0,30 
0,30 ~ P < 0,70 
0,70 ~ P ~ 1,00 

= 

= 

= 

5ukar 

5edang 

Mudah 
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Lampiran : 12 

Nilai Tes HasH Belajar Kelas Kontrol 

F

--~-----,
 

Korle	 Keterangan iF-N:~I- I 
K-1	 IT 

! 
K-2	 T I 

I 
I 68	 , 

IK-3 60 IT
 

K-4 71 I T

I	 I 

K-5 75	 T 
I 

K-6 78	 T 

I	 K-7 66 I T 

K-8 68 T , 

K-9 58 ITt L	 L ~
 
65	 T I,~K-IO 

I	 I 

K-ll 68	 T 

IK-12 69	 T ,t •	 t 
77	 T

K-13 I IK-14 80	 T 
I	

, 

------c
K-15 64	 IT 

I 
K-16 67 T 

I K-17 I 69 T 

K-18 72 T 

K-19 70 TtI 
K-20 = 75	 T 

IK-21 60	 IT 

K-22 76	 T 

66	 TK-23~ 
!	 K-24 60 IT 

153
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran : 13 

Nilai Tes Kemarnpuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 

~T --N:' ---1--_-_._-k_e=teT:::'g~an_·_=J 

I :~ ~ : I-----=:=-T--­

I ~l : I ~ I
 
83 T~-8 

, 

E-9 76 T.±
I
I 

~ 
I

I 

~ 
I TE-IO 65 

E-11 93 T 

E-12 I 68 T 
I I 

E-l3 70 T I 
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Lampiran : 14 

Hasil Pengamatan Motivasi Belajar ( Xl) 

--.---cc---- T--~ - ------,- ­----r- .. ---1: ._,
KOd.e Pertemuan Pertemuan Pertemuan pertemu.an JurnI.ah Rata-rataI 

I 2 34' 

M~I 72 73 75 - -~6 i 296 74 

M-2 75 76 76 77 I 304 76 

M-3 72 74 78 76 300 75
 

M-4 58
 60 61 62 241 60
 

M-5 75 78 78 80 ~ 311 78
 

M-6 83 84 87 86 I 340 8CO­5 _---J, 

M-7 86 85 88 89 348 87
 

M-8 69 72 76 78
 295 74 

9 89 92 95 96 i 372 93
 

M--1O.60 64 63 65 252 63
 

M-Il 79 81 83 85 I 328 82
 ~ 
M-12 78 80 81 81 320 80 

M-13 88 89 90 92: 359 90 

M-14 83 86 87 88 i 344 86 

M-15 78 80 86 84--=h~ 82 

M-16 70 75 76------1 75 i 269 74 I 
M-17 77 78 78 79 312 78I 

M-IS 83 87 8~ 90 I 348 I 87 I 

~~~~ ~: --+--~: --t--- ~~==i=i~ -f-~:~ .--~~-j
I 

M-21 80 82 i 82 J sri 328 j 82 I 
I M-22 72 74 76 77: 300 75 I 

M-23 71 72 73 76 292 ~ 

M-24 61 63 66 70: 260 65 I 

Rentang Penilaian : 
I. Tidak Baik ( 0-20 ) 
2. Kurang Baik ( 21-40 ) 
3. Cukup ( 41 ~60 ) 
4. Baik(61-80) 
5. SangatBaik(81-100) 

Wonopringgo, Mei 2013 
Observer 

Eki Pttiianti, SPd 
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Lampiran : 15 

Hasil Pengamatan Kemandirian (XJl 

.- " 

Pertemuan Pertemuan JumJah Rata-rata 1 
3 4IK"," r~"'" P"'~"~ 

0-1 62 64

I: 0-2, 67 70 

68 70 264 66 

74 77 288 78 

0-3 68 70 71 281 7972 

61 63 240 620-4 58"_~ 
U-5 75 78 79 80 312 86 

I 

0-6 68 70 74 76 288 77 

0-7 80 84 85 33283 85 

0-8 63 65 69 71 76268 

0-9 86 88 92 94 360 73 

0-10 56 57 59 61 232 60 

0-11 79 82 8475 230 88 

0-12 74 7672 78 300 70 

0-13 65 67 73 8075 280 

0-14 68 70 75 79 292 79 

0-15 7572 77 79 304 78 

D-16 71 74 80 83 308 76 

0-17 66 68 76 78 288 72 

69 75 78 288 74~~ 
""---;;;-.­1---=-;-----". I 80 304 

. 
I I u-19 I II 75 78 

" 

I .
c-b_20 58 60 64 66 248 82 

0-21 69 80 296 7470 77 
II 

0-22 74 7682 31276 80 

0-23 67 68 70 71 276 69 

0-24 69 70 72 73 284 68 
! 

~ 

Rentang Peni1aian : Wonopringgo. Mei 2013 
I. Tidak Baik ( 0-20 ) Observer 
2. Kurang Baik ( 21-40 ) 
3. Cukup (41-60) 
4. Baik (61-80) Ita Roshita, S.Psi 
5. Sangat Baik (81-100) 
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Lampiran : 16 

PEDOMAN PEMBERIAN SKOR KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK 

I.	 SlAP MENGIKUTI PEMBELAJARAl"l 

rendah tinggi..-----....._----_.0------_.-----... 
Rendah	 Tinggi 

Tidak siap mengikuti pembelajaran I Siap mengikuti pembelajaran dengan 
---'-,LP.=en:::uh:::..:se=m=an:::-"'ga:::{'---- -----" 

7.	 MENYIAPKAN ALAT-ALAT PEMBELAJARAN 

rendah tinggi ..-----.........-----_.------._----_.
 

Rendah	 Tinggi 

Tak menyiapkan alat-alat pembelajaran Menyiapkan alat-a1at pembelajaran 
I denga..r:l penuh semangat 

'--------------- ­

3.	 PENUH SEMANGAT MEMPERHATlKAN PENJELASAN GURU 

rendah tinggi_---_----__-------4t-----_ 

.	 Tinggi
Rendah
 

Tidak penuh semangat memperhatikan
 Penuh semangat memperhatikan 
pen jelasan guru penjelasan guruF::.! -	 - - , 

4.	 SEMANGAT MEMAHAMI MATER! PEMECAHAN MASALAH 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak semangat memahami materi Penuh semangat memaharni materi 
pemecahan masalah. uDetno:::ecahan masalah 

157 

I 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



• • • • • 

• • • • • 

• • • • • 

158 

I 

5.	 SEMANGAT MEMAHAMI LANGKAH-LANGKAH PEMECAHAN MASALAH 

rendah tinggi 

-_.~-~.-=_.==-=--=-=--=-=----~'~====~'=-=.._-=_':'::::--="~====:"!''----l
Rendah Tinggi 

Tidak semangat memahami langkah­ Penuh semangat memahami langkah­'I' 

langkah pemecahannmasalah langkah pemecahan masalah 

I 
6.	 CERMAT MENENTUKAN UNSUR-UNSUR YANG ADA DALAM SOAL 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak cennat menentukan unsnr-unsnr Dengan cermat menentukan unsur­
I yang ada dalam soal unsur yang diketahui dalam soal 

7. BERUPAYA MENEMUKAN BENTUK PENYELESAIAN YANG SESUAI 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

I 

Tidak berupaya menemukan bentuk 
penyelesaian yang sesuai 

Semangat tinggi berupaya menemukan 
bentuk penyelesaian yang sesuai 
dengan serius 

8.	 BERUSAHA SENDIRJ MENEMUKAN PENYELESAIAN YANG BENAR 

rendah tinggi_---_----_---__e>-----.. 
Rendah Tinggi 

Tidak berusaha sendiri menemukan 
penyelesaian yang benar 

menemukan penyelesaian yang 
benar,mengajak teman unluk 
menemukan penyelesaian yang benar 

I 
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9.	 BERSEMANGAT MENGiKUTi DiSKUSi KELOiviPOK 

I~·_·- Rendah	 Tinggi1-­
CcTC::-i'"'d-cak;-;-be-rs-em-an-g-a-tm-en-gi-o·o-ku-hc---;-di'"'sku'--sc-i -I Sangat bersemangat rnengikuti diskusi 

kelornpok I dalam kelornpoknya 

10.	 SERING MENYAMPAlKAN PENDAPAT DALAM D1SKUSI 

rendah tinggi 
_---_----.._--_ ___4.....----.... 

Rendah Tinggi I 

Tidak sering rnenyampaikan pendapat Sanga! sering menyarnpaikan pendapat I 

l_d_a1	 lyang I_:i_m_di_·_sr_,u_'S_i	 balk dala..'I1 diskusi 

II.	 MENJALIN KERJASAMA YANG BAlK DENGAN TEMAN SAAT D1SKUSI 

rendah tinggi_---_--_t----__I----___. 

! Renpah	 Tinggi 

i Tidak rnenjalin kerja sarna yang baik Sering rnenjalin kelja sama yang baik 

l_d_e_ngan__t_el""_u_an_S3u_o_t_d'_:S_kU_S_i dengan ternan saat diskusi1 

12.	 BANYAK BERPERAN DALAM D1SKUSI 

rendah tinggi
•••••---------..-------4.....----..... 

IRendah I Tinggi 
ITiiclak hanyak heJ1leran c1alam c1i'kliSi1 SangM hanyak heJ1leran c1alam 

l 
-1 

diskusi,dan rnenghasilkan karya yang I 

I 
baik 

1 ----'-------- ­
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D. BERUPAYA lviENEiviUKAN PENYELESAiAN lviASALAH YANG SESUAi 

rendah	 tinggi
-------------->-----•	 • .....• 

r	 • • - I ...... • 

•	 

=-1
•

:Renaan	 1mggiTidak berupaya menemukan Sering berupaya menemukan
 
penyelesaian masalah yang sesuai penyelesaian masalah yang sesuai
 

sampai hasil benar
 

14.	 DENGAN TEPAT MENDAPATKAN PENYELESAIAN YANG BENAR 

rendah tinggi
-------------->-----..... 

Tidak dengan tepat mendapatkan Penuh semangat untuk mendapatkan 
penyelesaian yang benar penyelesaian yang benar I,, 

Rendah Tinggi 

15.	 MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN LAIN DALAM KELOMPOK DlSKUSI 

rendah tinggi
••-----....t_----_•....------<.t_----_. 

Rendah 
Tidak rnenghargai pendapat ternan lain Sangat rnenghargai pendapat ternan lain I 
dalarn kelornpok diskusi dalam kelornpok diskusi 

16.	 BERSEMANGAT MENENTUKAN PENYELESAIAN MASALAH DENGAN 

TEPAT 

rendah tinggi------------------.... 

Rendah
 
Tidak bersernangat rnenentukan
 Sangat bersernangat rnenentukan 
penyelesaian dengan tepat penyelesaian rnasaJah dengan baik dan 

benar sampai rnernperoleh hasil tepat 
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i 7.	 TERDORONG MENEMUKAN CARA PENYELESAIAN MASALAH 

rendah	 tinggi 

Rendah -'I_ ... ·~---TmigI~·--- --~ 

Tidak tertarik menemukan earn i Tertarik,semangat menemukan earn 
penyelesaian	 penyelesaian masalah,mengajak ternan I: ~	 untuk bersernangat menemukan Masalah 

1 . !~p_e_ny_eleSainnya .	 J 
18.	 DENGAN PEReAYA DrR! ~vfENY NviPAIAKAN HASIL PE!vlECAHAN 

MASALAH 

rendah	 tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidak pereaya diri menyampaikan hasil Dengan percaya diri menyampaikan 
penyelesaian pemeeahan masalah hasil pemeeahan masalah didepan 

I kelompok lain 
I . 

'------------- ­

19.	 MAMPU MENAMPILKAN HASIL PENYELESIAN YANG BENAR DJ KELAS 

rendah	 tinggi 

Rendah	 I~ Tinggi 
II Tidak mampn menamn.-i"'lk'·a-n"Ch'as-ci1;---~rs;;ngal mampn menampilkan hasil 

penyelesaian yang benar kepada penyelesaian yang baik kepada 
kelompok lain kelompok lain pada persentasi di kelas 

20.	 DENGAN PENUH PEReAYA DJRI MERANGKUM DAN MEMBL'AT 

KESIMPULAN HASIL PEMBELAJARAN 

rendah tinggi 

Rendah I Tinggi l 
"""T"'1"'dak-;-'te-rd7 o-r-o-n-'g:'::m"'e"'r=an"'g'"'"kwn--m-a-u-pun---1r semangat membuat rangkwnan dan lI 

tenYimpulkan· . . simpula,menajak teman'untuk I 

merangkum dan menyimpulka~ 
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LEMBAR PENGAMATAN KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK 

Nama Sekolah 
kelaslSernester 

A. Petunjuk 
1. BapaklIbu Pengamat mohon berkenan mengamati kemandirian dalam proses pernbelajaran 
2. Pemberian skor I sampai dengan 5 sesuai dengan kriteria pedoman pengisian Lembar 

Pengamatan Kemandirian Peserta Didik 

B. Lembar P._.. .._. . / 

Skor Pengamatan 
No Nama Kode 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 skorTotal 

, 

162
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41426.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



• • • • • 

• • • • •

PEDOMAN PEMBERIAN SKOR MOTIVAS I PESERTA DIDIK 

I.	 SlAP TERDORONG MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

rendah tinggi
•.------4......-----...._----_.-----.... 

Rendah Tinl!:lti 
Tidak siap terdorong mengikuti 
pembelajaran 

Siap terdorong mengikuti 
pernbelajaran,rnengajak ternan ootuk siap 
mengikuti pembelajaran 

2. SlAP TERDORONG MENERIMA TUGAS 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tak siap terdOl Jng menerima tllgas Siap terdorong menerima tllgas,mengajak 

ternan tmtuk siap menerima tugas 

3.	 TERDORONG UNTUK MEMPELAJARI MATERJ PEMECAHAN MASALAH 
YANG DIBERIKAN 

rendah'	 tinggi---------+---------.. 

Rendah 
Tidak terdorong ootuk mempelajari materi 
pemecahan masalah 

,Tinggi 
Terdorong untuk mempelajari materi 
pemecahan masalah,dan mengajak ternan 
lmtllk siap mempelajari materi pemecahan 
masalah 
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4.	 TERDORONG MEMAHAMI MATERI PEMECAHAN MASALAH 

rendah	 tinggi 

Rendah 
Tidak terdorong mengetahui Iangkah­
langkah 
SoIusi pemecahan masalah 

Tinggi 
Terdorong llntuk mengetahui langkah­
langkah solusi pemecahan masalah, 
mengajak teman untuk mau memahami 
solusi pemecahan masalah 

5.	 TERDORONG MENYEBUTKAN UNSUR- UNSUR YANG ADA DALAM SOAL 

rendah tinggi_----_-----_----_----__e 
Rendah Tinggi 
Tidak terdorong menyebutkan unsur-unsur 
yang ada pacta soal 

Siap menybutkan unsur-unsur yang ada pada 
soal .mengajak ternan untuk siap 
menyebutkan lUlSur-unSur yang ada pada 
soal 

6.	 TERDORO'''1G TERLIBAT DALAM DISKUSI UNTUK MENEMUKAN SOLUSI 
YANGTEPAT 

rendah	 tinggi 
--------------~_._-•	 • ...• 

Rendah	 , 

Tidak terdorong terIibat dalam dislnlsi lUltuk 
menemukan solusi yang tepat 

Tinggi 
Terdorong ter);bat dalam diskusi untuk 
menemukan so)usi yang tepat, mengajak 
ternan untuk ikut diskusi menemukan solusi 
yang tepat , 
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7.	 TERDORONG MENEMUKAN BENTUK PENYELESAIAN YANG SESUAI 

~~h	 ~~ 
••------411------_1------411------_. 

Ren~ Ting~ 

Tidal< tertarik menemukan bentuk Terdorong menemukan bentuk penyelesaian 
penyelesaian yang sesl~ai yang sesuai ,mengajak ternan untuk tertarik 

menemukan bentuk penyelesaian yang 
sesuai 

8.	 TERDORONG MENEMUKAN PENYELESAIAN YANG BEBAR 

rendah tinggi 
1	 1 1------------------..• 

Rendah Ting~ 

Tidak terdorong menemukan penyelesaian 
yang benar 

Terdorong menemukan penyelesaian yang 
benar,mengajak ternan untuk menemukan 
penyelesaian yang benar 

9.	 BERSEMANGAT MENGIKUTI DISKUSI KELOMPOK 

rendah tinggi 
1	 1e_---_.----_---_----.... 

Rendah 
Tidak bersemangat mengikuti diskusi Bersemangat mengikuti diskusi 
kelOlnpok kelompok,mengajak ternan untuk semangat 

mengikuti di3kusi kelompok 
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10.	 TERDORONG MENYAMPAIKAN PENDAPAT DALAM DlSKUSI 

tinggirendah 0>-------._----_.-----....._----_. 

Rendah 
Tidak terdorong rnenyarnpaikan pendapat 
daJarn diskusi 

Tinggj 
Terdorong rnenyarnpaikan pendapat dalarn 
diskusi , rnengajak ternan untuk terdorong 
rnenyampaikan pendapat dalarn diskusi 

I 
II.	 ADA KERJASAMA DENGAN TEMAN DALAM DlSKUSI 

rendah tinggi
1>-------------------.. 

Tinggi 
Tidak ada kerja sarna dengan ternan dalarn 
diskusi 

Rendah 
Ada kerja sarna dengan ternan dalam diskusi, 
rnengajak ternan untuk kerjasam dalam 
diskusi 

'---__1_­
12. TERDORONG BERPERAN DALAM DlSKUSI 

rendah tinggi 

-
Rendah Tinggi 
Tiidak terdorong berperan dalam diskusi Terdorong berperan dalam diskusi, 

rnengajak ternan untuk terdorong berperan 
dalam diskus. 
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13. BERUPA'{A MENEMUKAN PENYELESAIAN MASALAH YANG SESUAI 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidak berupaya menemukan penyelesaian 
masalah yang sesuai 

Berupaya menemukan penyelesaian yang 
sesuai. mengajak ternan berupaya 
menemukan pel'yelesaian yang sesuai 

14.	 TERDORONGMENDAPATKAN JAWABAN YANGBENAR 

rendah tinggi•.-----...>------~._----_.----- ... 
Rendah Tinggi 
Tidak terdorong mendapat jawaban yang 
benar 

Terdorong mendapatkan jawaban yang 
benar, mengajak ternan terdorong 
mendapatkan jav.aban yang benar 

15.	 TERDORONG MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN LAIN 

rendah tinggi•.------...>-------._----_.-----.... 

Rendah 
Tidak terdorong menghargai pendapat ternan 
lain 

Tinggi --c---:------1 
Terdorong menghargai pendapat ternan, 
rnengajak ternan rnenghargai pendapat ternan 
lain 
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16.	 TEDORONG MENENTUKAN PENYELESAIAN MASALAH DENGAN TEPAT 

rendah tinggi••------4.�__---'--_.-----~._---_ 

Rendah Tinggj 
Tidak terdorong menentukan penyelesaian 
dengan tepat 

Terdoro menentukan penyelesaian masaiah 
dengan tepat, ,mendiskusikan dengan ternan 
dalam kelompoknya 

17.	 TERDORONG MENEMUKAN CARA PENYELESAIAN MASALAH 

rendah tinggi••------4.I__----_.-----~.I__----_. 

Rendah Tinggj 
Tidak tertarik menemllkan eara penyelesaian 
masalah 

Tertarik,semangat menemukan cara 
penyelesaian masalah,mengajak ternan untuk 
bersemangat menemukan penyelesainnya 

18. TERDORONG MENY AMPAIAKAN HASIL PEMECAHAN MASALAH 

rendah tinggi 

r=~,--;-------""'-' --­ -_ .. _-- ------ -
Rendah 

" -Tifiggr--­ ------------------, 

Tidak tertarik I'.enyampaikall hasil Tertarik untuk menyampaikan hasil 
pellyelesaian p,:mecahan masaiah pemecahan masaiah,mengajak ternan untuk 

menyampaikijn penyelasaiannya 
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19.	 SlAP MENCOCOKAN HASIL PENYELESIAN MASALAH DENGAN KELOMPOK 
LAIN 

rendah	 tinggi ..-----..._----....._----_.-----.... 

Rendah Tinggi 
Tidak siap mencocokan hasil penyelesaian Terdorong mencocokan hasil penyelesaian 
tugas dengan kelompok lain masalah dengan kelompok lain,mengajak 

ternan Wltuk rn~ncocokan hasil penyelesaian 

20.	 TERDORONG MERANGKUM DAN MEMBUAT SIMPULAN 

rendah tinggi
•.-----..._-----<...-----_.-----.... 

Tinl!l!iRendah -
Tidak terdorong rnerangkum maupun Semangat membuat rangkuman dan
 
menyimpulkan
 simpula,rnenajak ternan untuk merangkLlm 

dan menyimpulkan 
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LEMBAR PENGAMATAN MOTIVASI PESERTA DlDIK 

Nama Sekolah 
kelas/Sp-mester 

A. Petwljuk 
I. Bapakl1bu Pengamat mohon berkenan mengamari motivasi dalam proses pembelajaran 
2. Pemberian skor I sarnpai dengan 5 sesuai dengan kriteria pedoman pengisian Lembar 

Pengamatan Motivasi Peserta Didik 

B. Lembar P _.. --_._.. 

Skor Pengamatan 
No Nama Kode 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 skor Total 

-
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Larnpiran: 18 

Hasil Uji Pengaruh XI Terhadap Y 

Modd Summary 

iModel R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

I .825' .680 .666 6.114 

a. Predictors: (Constant), kemandirian 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

I Regression 

Residual 

Total 

1749.721 

822.279 

2572.000 

I 

22 

')1 
~~ 

1749.721 

37.376 

46.814 000 

a. Predictors: (Constant), kemandirian 

b. Dependent Variable: kemampuan pernecahan masalah 

Coefficients" 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig.B Std. Error Beta 

I (Constant) 

kemandirian 

-20.456 

1.273 

14.007 

.186 .825 

-1.460 

6.842 

.158 

.000 

a. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah 
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Hasil Uji Pengaruh X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 01 the 

Estimate 

1 .879" .773 ~QO 
• IVJ 

r:. 04 A,Q 
oJ • ....... 

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar 

ANOVA" 

Model Sum of Squares dl Mean Square F S19· 

1 Rp.gression 

Residual 

Total 

1989317 

582.683 

2572.000 

1 

22 

23 

1989317 

26.486 

75109 DOna 

it. ?r~liiciurs: (Con!Shmi), Illuiivasi bt:lajl:ll 

b. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah 

Coefficients· 

Model 

Unsr.andardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T S19·B SId. Error Beta 

1 (Canstani) 

motivasi belajar 

-15.905 

1.210 

10.542 

.140 .879 

-1.509 

8.667 

.146 

.000 

a. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah 
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Larnpiran: 19 

Hasil Vji Pengaruh XI dan X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Sid. Error ofthe 

Estimale 

1 .887' .787 .766 5.113 

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar, kemandirian 

ANOVAD 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 

Residual 

Total 

2023.028 

548.972 

2572.000 

2 

21 

23 

1011.514 

26.142 

38.694 .000' 

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar, kemandirian 

b.	 Dependent Variable: kemampuan pem&cahan masalah 

Coefficients· 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Kemandirian 

molivasi belajar 

-21.885 

.365 

926 

11.723 

321 

.286 

.236 

.673 

-1.867 

1.136 

3.233 

.076 

.269 

.004 

a. Dependent Variab~: kemampuan pemecahan masalah 
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Lampiran: 20 Hasil Vji Multikolinieritas 

I
 Model Summaryb
 

I~odel 2.33A
Durbin-Watson 

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar, kemandirian 

b. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah 

Coefficients" 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

4.25~ 

4.259 

I kemandirian 

motivasi 

belajar 

.235 

.235 

a. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah 
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Hasi! Uji Nonnahtas Variabei Y 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kemampuan pemecahan 

masalah 
24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnol/' Shapiro-Wilk 

Statistic df S19· Statistic Df 5i9· 
'I 
kemampuan pemecahan 

masalah 
.112 24 .200' .968 24 .513 

a. Lilliefors Significance Correction
 

*. This is a lower bound of the true significance.
 

Normal Q-Q Plot or kemampuan pemecahan masalah 
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Hasil Uji Homogenitas Y 

Statistics 

Kemampuan pemeCahan masalah 

N Valid 24 

Missing o 
Mean 75.00 

Std. Deviation 10.575 

fskewness .183 

Std. Error of S~.e'Nness .472 

Kurtosis -.779 

Std. Error of Kurtosis .918 

Minim!..!m S5 

Maximum 94 

Histogram 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN
 

SMP 2 WONOPRINGGO
 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
 

KElAS VII C 

NO NIS NAMA KITLIP 

1 0476 Abi Muayat Syah L 
--- ---1------------ ------1 

2 
1-----+--­

0477 Aguslrtandi L 
--------------\---~ 

3 0478 Amar Ghozali L 
I---~----I--------------- -+--------­

~ 0479 Ayu Rahmayani --------~--_1 

lj :::~ ::~~::a:;;a-k-so-no---------c---~---------j­
_7 

_t---=--=--=-~I-

1
0486 DihyatAinulYakin --pLL 

8 0487 Dina Mariana Yusuf 
-----------+-­

9 0488 Dw; Ali Maenurdin 

~o1"''''' '"d",~m. --------=: pLL l~-----
11 0491 Fathulloh __ 

12 0492 ~K-u-r!"-.i-y-a-w-a-ti-----
--------- f--- -­

13 0541 Hari Prastio L 
I---I--~-- ~------------ ----\---- f--------- ---­

14 0499 Khabi Khairon Amin L 
I-----t----t-------------------t------t-------­

f 

I 15 0501 Laras wlJayanti iJtami P 

[16­ 0509 M. Irtani Shurur t-- -­ _ 

17 

R: 
-­

0510 

:::: 
Mustaqim

1-------------­

:::::m"_________ 
---1 t:

L

i =-~-------+---­

~ 
k223' :: ::,::::"w" ~~ t --=-~'pC 

0531 likah Ardiyani
I---t-------t----------------- ----~----------

24 0532 lisa Masita P
1----+-----+------------------ --------f----------­

L= 15 Wali Kelas 

P= 9 

Widayanti,S.Pd 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL
 

SMP 2 WONOPRINGGO
 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013
 

KELAS VII A 

NO NIS NAMA LIP KET 

1 0467 Abdul Basir L 
f--­

04682 Adi Pranajaya L 

3 0469 Adie Prasetyo L 
--1----­

4 0470 Ahmad Josnedi L 
----------, 

0471 Ahmad Nurohim L5 
-------1----­

6 0472 Akrom Indra Santoso L 
-----I------~--­

7 0480 Baharudin L 
--I---­

04838 Oila Retno Ningsih P 
--_.--­

04849 Dwi Meliana P 

10 0494 IIham Fahru Shodik L 
-

0497 Khuriaturrosidah P11 
---1-------------­

12 0500 Luqman Ham L 

13 0502 M. Firdaus Romadhon Raharjo L 
--­ --­

14 0503 Mistahul Zaenap P 
-­ - -­ -­

15 0504 Mochamad Asta Wijaya 
-­

L 
--­ --­ -----­

16 0505 Muhammad Hasan Asari L 
-

17 0511 Nirwan Hidayat 
_.._----­

L 
---------­

18 0512 Nur Hikmah P 
-----------------­ -----------­

19 OS13 Nurul Safitri P 
f­

20 0517 Reni Azhari P 
--------------­ _.__._­ --------------­

21 0521 
1---

Siti Kapsah 
-

P 
-------­ --­

0522 suryanto 
-­ --~= ------------­

~~23 0523 5usi Indriyah 
-­-

C 0531; Wirliyah Aeri 
f----- ­ ~---- -----t-:-­ -~-- ._­

L =14 Wall Kelas 

p= iO 

Yun Purwaningrum,S.Pd 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA
 
SMP 2 WONOPRINGGO
 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
 

KELAS VII B 

NO NIS NAMA LIP KET 

1 U473 Ade Irawan 
f---- ------ ­

2 0474 AI-Ahyan Andika 

3 0475 Arif Farrul Azis 
f-- ­ r- - ­--~tt

4 0485 Dinana Mustafida 

5 0489 Faizah 
------- r------- ­

6 ------:-t: ­0495 Ikromah 
- c-----­

7
 L0496 Isyamsudin 
-

8 Kholil Amrullah L0498 -l
9 0506 M. Edwin Andi Prasetyo 

f--
Mela Muafifah P 

1----_.
 

11 0508
 Muhamad Matori L ~' 
-

L 

12 0514 Neili Mufaiokhah P 

13 Nur Indah Wati P0515 

14 Rizal Balhaki0518 L 

15 0524 LSabana 
-

16 Saiful Mutaqin L0525 
-


17
 Sifaur Rozi L0526 -==d 
­

18 0527 5iti Fatirnah ----------W­19 0530 Turefi Lestari -'-~-'------l 
20 0533 Ulin Nuha 

---- .__
21 0534 Urni Maghfiroh 

._-- --'f----l
P 

r-- _. 
0535 Uswatun Khasanah 22 

---- ---'-- ­
23 Wildan Ardiansa L 

24 Zainuri L0540 
--- ------_._- ------, ­-

L = 14 Wall Kelas 

P= 10 

Eki Puji Astuti.S.Pd 
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